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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2021 DAN 2020
PT. BARITO PACIFIC Tbk DAN ENTITAS ANAK
DIRECTORS' STATEMENT LETTER
RELATING TO
THE RESPONSIBILITY ON THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2021 AND 2020
PT. BARITO PACIFIC Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

Kami yang bertanda tangan dibawah ini:

1. Nama/Name
Alamat kantor/Office address

Nomor Telepon/Phone Number
Jabatan/Position

2.  Namal/Name
Alamat kantor/Office address

Nomor Telepon/Phone Number
Jabatan/Position

menyatakan bahwa:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
* penyajian laporan keuangan konsolidasian;

2. Laporan keuangan konsolidasian telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian telah dimuat secara lengkap dan
benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian tidak
mengandung informasi atau fakta material yang
tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi
atau fakta material;

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian
intern dalam Perusahaan dan entitas anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We, the undersigned:

Rudy Suparman

Wisma Barito Pacific Tower B, 8" Floor

JI. Let. Jend. S. Parman Kav 62-63

Jakarta 11410

+ 62 21 5306711

Wakil Direktur Utama/Vice President Director

David Kosasih

Wisma Barito Pacific Tower B, 8" Floor
JI. Let. Jend. S. Parman Kav 62-63
Jakarta 11410

+ 62 21 5306711

Direktur Keuangan/Finance Director

state that:

1. We are responsible for the preparation and
presentation of the consolidated financial
statements;

2. The consolidated financial statements have been
prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards;

3. a. All information contained in the consolidated
financial statements is complete and correct;

b. The consolidated financial statements do not

contain misleading material information or facts,
and do not omit material information and facts.

4. We are responsible for the Company and its
subsidiaries’ internal control system.

This statement letter is made truthfully.

Jakarta, 30 Maret 2022/March 30, 2022

Wakil Direktur Utama/
Vice President Director

(Rudy Suparman)

PT Barito Pacific Tbk

Wisma Barito Pacific Tower B, 8" Floor
JI. Let. Jend. S. Parman Kav. 62-63

Jakarta 11410, Indonesia

T +62(021)530 6711 F+62(021)530 6680
www.barito-pacific.com

Direktur Keuangan/
Finance Director

—>—

METERAI
TEMPEL

AB71AJX730428416

(David Kosasih)
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Laporan Auditor Independen

No. 00104/2.1265/AU.1/01/1208-3/1/111/2022
Pemegang Saham dan Dewan Komisaris dan Direksi
PT Barito Pacific Thk

Kami telah mengaudit laporan keuangan konsolidasian
PT Barito Pacific Tbk dan entitas anak terlampir, yang
terdiri dari laporan posisi keuangan konsolidasian tanggal
31 Desember 2021, serta laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian, laporan
perubahan ekuitas konsolidasian dan laporan arus kas
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan
dan informasi penjelasan lainnya.

Tanggung Jawab Manajemen atas Laporan Keuangan
Konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian tersebut
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia,
dan atas pengendalian internal yang dianggap perlu oleh
manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan
keuangan konsolidasian yang bebas dari kesalahan
penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan.

Tanggung Jawab Auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu
opini atas laporan keuangan konsolidasian tersebut
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit kami
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut
Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut
mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika
serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk
memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan
keuangan konsolidasian bebas dari kesalahan penyajian
material.
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Imelda & Rekan

Imelda & Rekan

Registered Public Accountants
License No. 308/KM.1/2019

The Plaza Office Tower 32" Floor
JI. M.H. Thamrin Kav 28-30
Jakarta 10350

Indonesia

Tel: +62 21 5081 8000

Fax: +62 21 2992 8200, 2992 8300
Email: iddttl@deloitte.com
www.deloitte.com/id

Independent Auditor’s Report

No. No. 00104/2.1265/AU.1/01/1208-3/1/111/2022
The Stockholders and Board of Commissioners and Directors
PT Barito Pacific Tbk

We have audited the accompanying consolidated financial
statements of PT Barito Pacific Tbk and its subsidiaries,
which comprise the consolidated statement of financial
position as of December 31, 2021, and the consolidated
statement of profit or loss and other comprehensive
income, consolidated statement of changes in equity and
consolidated statement of cash flows for the year then
ended, and a summary of significant accounting policies
and other explanatory information.

Management’s Responsibility for the Consolidated
Financial Statements

Management is responsible for the preparation and fair
presentation of these consolidated financial statements in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards, and for such internal control as management
determines is necessary to enable the preparation of the
consolidated financial statements that are free from
material misstatement, whether due to fraud or error.

Auditor’s Responsibility

Our responsibility is to express an opinion on these
consolidated financial statements based on our audit. We
conducted our audit in accordance with Standards on
Auditing established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. Those standards require
that we comply with ethical requirements and plan and
perform the audit to obtain reasonable assurance about
whether the consolidated financial statements are free
from material misstatement.

Deloitte refers to one or more of Deloitte Touche Tohmatsu Limited (“DTTL”), its global network of member firms, and their related entities (collectively, the
“Deloitte organization”). DTTL (also referred to as “Deloitte Global”) and each of its member firms and related entities are legally separate and independent
entities, which cannot obligate or bind each other in respect of third parties. DTTL and each DTTL member firm and related entity is liable only for its own acts and
omissions, and not those of each other. DTTL does not provide services to clients. Please see www.deloitte.com/about to learn more.

Deloitte Asia Pacific Limited is a company limited by guarantee and a member firm of DTTL. Members of Deloitte Asia Pacific Limited and their related entities,
each of which are separate and independent legal entities, provide services from more than 100 cities across the region, including Auckland, Bangkok, Beijing,
Hanoi, Hong Kong, Jakarta, Kuala Lumpur, Manila, Melbourne, Osaka, Seoul, Shanghai, Singapore, Sydney, Taipei and Tokyo.



Imelda & Rekan

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan konsolidasian.
Prosedur yang dipilih bergantung pada pertimbangan
auditor, termasuk penilaian atas risiko kesalahan
penyajian material dalam laporan keuangan
konsolidasian, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko
tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalian
internal yang relevan dengan penyusunan dan penyajian
wajar laporan keuangan konsolidasian entitas untuk
merancang prosedur audit yang tepat sesuai dengan
kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan opini
atas keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu
audit juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan
kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran
estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen, serta
pengevaluasian atas penyajian laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh
adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis
bagi opini audit kami.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan PT Barito Pacific Tbk dan entitas
anak tanggal 31 Desember 2021, serta kinerja keuangan
dan arus kas untuk tahun - tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Penekanan Suatu Hal

Seperti diungkapkan pada Catatan 5 atas laporan
keuangan konsolidasian, laporan keuangan konsolidasi PT
Barito Pacific Tbk dan entitas anak untuk tahun yang
berakhir 31 Desember 2020 disajikan kembali untuk
membukukan kombinasi bisnis  antara  entitas
sepengendali.

Opini kami tidak dimodifikasi sehubungan dengan hal
tersebut.

An audit involves performing procedures to obtain audit
evidence about the amounts and disclosures in the
consolidated financial statements. The procedures
selected depend on the auditor’s judgment, including the
assessment of the risks of material misstatement of the
consolidated financial statements, whether due to fraud
or error. In making those risk assessments, the auditor
considers internal control relevant to the entity’s
preparation and fair presentation of the consolidated
financial statements in order to design audit procedures
that are appropriate in the circumstances, but not for the
purpose of expressing an opinion on the effectiveness of
the entity’s internal control. An audit also includes
evaluating the appropriateness of accounting policies
used and the reasonableness of accounting estimates
made by management, as well as evaluating the overall
presentation of the consolidated financial statements.

We believe that the audit evidence we have obtained is
sufficient and appropriate to provide a basis for our audit
opinion.

Opinion

In our opinion, the accompanying consolidated financial
statements present fairly, in all material respects, the
financial position of PT Barito Pacific Tbk and its
subsidiaries as of December 31, 2021 and their financial
performance and cash flows for the years then ended, in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards.

Emphasis of Matter

As disclosed in Note 5 to the consolidated financial
statements, the consolidated financial statements of
PT Barito Pacific Tbk and its subsidiaries for the year
ended December 31, 2020 have been restated to account
for the business combination involving entities under
common control.

Our opinion is not modified in respect of this matter.

IMELDA & REKAN

—

Theodorus Bambang Dwi K.A.

Izin Akuntan Publik/ Public Accountant License No. AP 1208

30 Maret 2022/March 30, 2022




PT BARITO PACIFIC Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2021, 2020 DAN 1 JANUARI 2020

PT BARITO PACIFIC Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

DECEMBER 31, 2021, 2020 AND JANUARY 1, 2020

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Deposito berjangka
Rekening bank yang dibatasi penggunaannya
Aset keuangan lainnya - lancar
Piutang usaha - bersih
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Piutang lain-lain - bersih
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Piutang sewa pembiayaan - lancar
Persediaan - bersih

Pajak dibayar dimuka

Uang muka

Biaya dibayar dimuka

Aset lancar lainnya

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Piutang lain-lain - bersih
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Piutang sewa pembiayaan - setelah dikurangi
bagian lancar
Aset pajak tangguhan - bersih
Beban yang ditangguhkan - bersih
Uang muka investasi
Investasi pada entitas asosiasi dan
ventura bersama
Aset keuangan lainnya - tidak lancar

Uang muka pembelian aset tetap
Aset keuangan derivatif

Suku cadang dan perlengkapan

Aset biologis - hutan tanaman industri
Properti investasi - bersih

Aset hak-guna

Aset tetap - bersih

Aset sewa operasi - bersih

Rekening bank yang dibatasi penggunaannya
Tagihan restitusi pajak

Aset tidak berwujud - bersih

Aset tidak lancar lainnya

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

*) Disajikan kembali (Catatan 5)

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Catatan/ December 31, December 31, January 1,
Notes 2021 2020 *) 2020
US$ '000 US$ '000 US$ '000
6 1.875.393 1.135.310 744.202
6 442.000 - -
19 198.558 185.590 143.481
279.248 95.122 87.854
7
46 8.375 5.100 7.424
261.286 220.214 253.419
8
46 - - 61.800
11.990 11.882 16.926
9 7.272 6.570 5.937
10 382.109 276.354 307.945
11 73.370 86.903 156.010
12 12.031 22.506 28.193
13 12.196 10.624 14.777
603 502 165
3.564.431 2.056.677 1.828.133
8
46 202.522 198.553 329
73.394 65.652 65.051
9 380.420 387.692 394.262
41 168 213 375
14 15.372 17.630 22.715
48p 6.318 7.919 83.144
15 237.736 184.063 25.374
6.966 7.035 7.135
6.803 7.109 65.702
48k 13.913 4.233 136
10 21.071 21.784 20.925
- - 7.954
32.230 41.641 25.250
16 21.103 18.344 4.335
17 2.710.177 2.666.341 2.584.943
18 355.469 358.041 351.475
19 10.037 5.428 4.572
20 6.602 9.160 6.776
21 1.572.559 1.628.972 1.683.952
4.260 3.068 4.232
5.677.120 5.632.878 5.358.637
9.241.551 7.689.555 7.186.770

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents

Time deposits

Restricted cash in banks

Other financial assets - current

Trade accounts receivable - net
Related party
Third parties

Other accounts receivable - net
Related parties
Third parties

Finance lease receivables - current
maturities

Inventories - net

Prepaid taxes

Advances

Prepaid expenses

Other current assets

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS

Other accounts receivable - net
Related parties
Third parties

Finance lease receivables - net of
current maturities

Deferred tax assets - net

Deferred charges - net

Advances for investment

Investments in associates and joint
venture

Other financial assets - non-current

Advances for purchase of property,
plant and equipment

Derivative financial assets

Spareparts and equipment

Biological assets - industrial timber plantations

Investment properties - net

Right-of-use assets

Property, plant and equipment - net

Property on operating lease - net

Restricted cash in banks

Claims for tax refund

Intangible assets - net

Other non-current assets

Total Non-current Assets

TOTAL ASSETS

*) As restated (Note 5)

See accompanying notes to consolidated financial statements

which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT BARITO PACIFIC Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2021, 2020 DAN 1 JANUARI 2020 (Lanjutan)

PT BARITO PACIFIC Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31, 2021, 2020 AND JANUARY 1, 2020 (Continued)

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
Utang lain-lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Uang muka yang diterima
Utang pajak
Biaya yang masih harus dibayar
Utang bank jangka pendek
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo
dalam waktu satu tahun:
Liabilitas sewa
Utang lembaga keuangan non-bank
Utang bank jangka panjang
Utang obligasi dan wesel bayar

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabilitas pajak tangguhan - bersih

Liabilitas kontrak

Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun:
Liabilitas sewa
Utang lembaga keuangan non-bank
Utang bank jangka panjang
Utang obligasi dan wesel bayar

Liabilitas keuangan derivatif

Liabilitas imbalan kerja

Estimasi biaya pembongkaran aset tetap

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS
Ekuitas yang diatribusikan kepada
pemilik Entitas Induk
Modal saham - nilai nominal Rp 100 per saham
pada 31 Desember 2021 (31 Desember 2020
dan 1 Januari 2020: Rp 100 per saham)
Modal dasar - 279.000.000.000 saham pada
31 Desember 2021 (31 Desember 2020 dan
1 Januari 2020: 279.000.000.000 saham)
Modal ditempatkan dan disetor penuh -
93.747.018.044 saham pada 31 Desember
2021 (31 Desember 2020:
93.388.796.190 saham dan 1 Januari
2020: 89.015.998.170 saham)
Tambahan modal disetor
Komponen ekuitas lainnya
Penghasilan komprehensif lain
Saldo laba - sejak kuasi reorganisasi
pada tanggal 30 Juni 2011
Ditentukan penggunaannya
Tidak ditentukan penggunaannya

Jumlah

Dikurangi biaya perolehan saham treasuri -
560.073.400 saham pada 31 Desember 2021
dan 2020, 502.436.000 saham pada
1 Januari 2020

Jumlah ekuitas yang diatribusikan kepada
pemilik Entitas Induk

Kepentingan nonpengendali

Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

*) Disajikan kembali (Catatan 5)

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Catatan/ December 31, December 31, January 1,
Notes 2021 2020 *) 2020
US$ '000 US$ '000 US$ '000
22,46 782.276 725.636 690.407
46 - 715 79.893
35.192 38.016 29.828
19.338 41.719 24.947
23 32.448 33.923 35.429
62.887 59.755 58.798
25 701 709 72
24 2.896 2.168 3.515
4 26 4
25 61.687 91.528 167.926
26 135.421 105.341 18.331
1.132.850 1.099.536 1.109.150
41 879.073 865.894 894.233
2.946 17.634 16.215
24 10.911 7.835 1.160
3 9 6
25 897.223 476.345 1.335.658
26 1.988.306 2.196.056 1.013.663
48k 3.600 5.422 11.384
27 56.769 60.844 57.969
2.795 2.623 2.452
3.841.626 3.632.662 3.332.740
4.974.476 4.732.198 4.441.890
28 981.373 978.875 948.025
29 104.889 96.028 127.718
31 422.796 135.942 135.942
32 (64.536) (91.859) (210.653)
33
2.913 2.550 2.100
311.229 220.477 176.618
1.758.664 1.342.013 1.179.750
30 (10.607) (10.607) (8.041)
1.748.057 1.331.406 1.171.709
34 2.519.018 1.625.951 1.573.171
4.267.075 2.957.357 2.744.880
9.241.551 7.689.555 7.186.770

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Trade accounts payable
Other accounts payable
Related party
Third parties
Advance payments received
Taxes payable
Accrued expenses
Short-term bank loan
Long-term liabilities - current
maturities:
Lease liabilities
Non-bank financial institution loan
Long-term bank loans
Bonds and notes payable

Total Current Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES
Deferred tax liabilities - net
Contract liabilities
Long-term liabilities - net of current

maturities:

Lease liabilities

Non-bank financial institution loan

Long-term bank loans

Bonds and notes payable
Derivative financial liabilities
Employment benefits obligation
Decommissioning cost

Total Non-current Liabilities
TOTAL LIABILITIES

EQUITY
Equity attributable to owners
of the Company
Capital stock - par value of Rp 100 per share
at December 31, 2021 (December 31, 2020
and January 1, 2020: Rp 100 per share)
Authorized - 279,000,000,000 shares at
December 31, 2021 (December 31, 2020
and January 1, 2020: 279,000,000,000 shares)
Issued and fully paid -
93,747,018,044 shares at December 31,
2021 (December 31, 2020:
93,388,796,190 shares and January 1,
2020: 89,015,998,170 shares)
Additional paid-in capital
Other equity component
Other comprehensive income
Retained earnings since quasi -
reorganization on June 30, 2011
Appropriated
Unappropriated

Total

Less costs of treasury stock -
560,073,400 shares at December 31, 2021
and 2020, 502,436,000 shares at
January 1, 2020

Total Equity attributable to owners of
the Company

Non-controlling interests

Total Equity
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

*) As restated (Note 5)

See accompanying notes to consolidated financial statements

which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT BARITO PACIFIC Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

PT BARITO PACIFIC Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2021 AND 2020

Catatan/
Notes 2021 2020 *)
US$ '000 US$ '000
OPERASI YANG DILANJUTKAN CONTINUING OPERATIONS
PENDAPATAN 35,46 3.155.656 2.334.170 REVENUES
BEBAN POKOK PENDAPATAN DAN COST OF REVENUES AND DIRECT
BEBAN LANGSUNG 36 (2.370.805) (1.750.773) COSTS
LABA KOTOR 784.851 583.397 GROSS PROFIT
Beban penjualan 37 (53.454) (50.519)  Selling expenses
Beban umum dan administrasi 38 (107.899) (107.557)  General and administrative expenses
Beban keuangan 39 (182.945) (213.689) Finance costs
Keuntungan (kerugian) kurs mata uang asing - bersih 2.000 (10.069) Gain (loss) on foreign exchange - net
Bagian laba entitas asosiasi dan ventura Share in profit of associates
bersama - bersih 20.356 20.452 and joint venture - net
Keuntungan lain-lain - bersih 40 18.411 28.556 Other gains - net
LABA SEBELUM PAJAK 481.320 250.571 PROFIT BEFORE TAX
BEBAN PAJAK PENGHASILAN - BERSIH 41 (185.313) (103.089) INCOME TAX EXPENSE - NET
LABA TAHUN BERJALAN 296.007 147.482 PROFIT FOR THE YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi Items that will not be reclassified
ke laba rugi: subsequently to profit or loss:
Pengukuran kembali atas program Remeasurement of defined
imbalan pasti, setelah pajak 3.539 2.750 benefits obligation, net of tax
Pos-pos yang akan direklasifikasi Items that may be reclassified
ke laba rugi: subsequently to profit or loss:
Selisih kurs penjabaran laporan keuangan (6.607) (5.437) Foreign currency translation adjustment
Cadangan lindung nilai arus kas 4.282 2.359 Hedging reserves for cash flow hedge
Bagian penghasilan komprehensif lain entitas Share in other comprehensive income of
asosiasi dan ventura bersama - bersih 40.805 (11.358) associates and joint venture - net
Keuntungan (kerugian) nilai wajar bersih atas
aset keuangan yang diukur pada FVTOCI/ Net fair value gain (loss) on financial
tersedia untuk dijual - (168) assets at FVTOCI/available-for-sale
Jumlah penghasilan (rugi) komprehensif lain Total other comprehensive income
tahun berjalan, setelah pajak 42.019 (11.854) (loss) for the year, net of tax
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
TAHUN BERJALAN 338.026 135.628 FOR THE YEAR
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN YANG NET PROFIT FOR THE YEAR
DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk 109.115 42.373 Owners of the Company
Kepentingan nonpengendali 34 186.892 105.109 Non-controlling interests
Laba bersih tahun berjalan 296.007 147.482 Net profit for the year
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR
BERJALAN YANG DIATRIBUSIKAN KEPADA: THE YEAR ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik entitas induk 136.438 31.924 Owners of the Company
Kepentingan nonpengendali 34 201.588 103.704 Non-controlling interests
Jumlah Penghasilan Komprehensif Total Comprehensive Income
Tahun Berjalan 338.026 135.628 for the Year
LABA PER SAHAM EARNINGS PER SHARE
(dalam Dolar Amerika Serikat penuh) 42 (in United States Dollar full amount)
Dasar Basic
Operasi yang dilanjutkan 0,00117 0,00045 From continuing operations
Dilusi Diluted
Operasi yang dilanjutkan 0,00117 0,00045 From continuing operations

*) Disajikan kembali (Catatan 5)

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

*) As restated (Note 5)

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT BARITO PACIFIC Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021, 2020 DAN 2019

PT BARITO PACIFIC Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2021, 2020 AND 2019

Ekuitas yang
diatribusikan

Tambahan Penghasilan kepada pemilik
komprehensif Saldo laba/ entitas induk/
Modal ditempatkan Komponen lain/ Retained earnings Saham Equity Kepentingan Jumlah
dan disetor penuh/ ekuitas lainnya/ Other Ditentukan Tidak ditentukan treasuri/ attributable nonpengendali/ ekuitas/
Catatan/ Issued and fully Other equity comprehensive penggunaannya/ penggunaannya/ Treasury to the owners of Non-controlling Total
Notes paid capital stock components income Appropriated Unappropriated stocks the Company interests equity
US$ '000 US$ '000 US$ '000 US$'000 US$ '000 US$ '000 US$ '000 US$ '000 US$ '000 US$ '000

Saldo per 1 Januari 2020 948.025 127.718 135.942 (210.653) 2.100 176.618 (8.041) 1.171.709 1.573.171 2.744.880
Pembagian dividen dan capital reduction entitas

anak kepada kepentingan nonpengendali 34 - - - - - - - - (105.529) (105.529)
Perubahan ekuitas sehubungan dengan

instrumen ekuitas entitas anak 34 - - - - - 1.936 - 1.936 6.164 8.100
Ekuitas entitas anak yang

berasal dari kombinasi bisnis - (149) - - - - - (149) - (149)
Perubahan ekuitas sehubungan transaksi dengan

kepentingan nonpengendali atas penambahan

investasi pada saham entitas anak 34 - - - - - - - - 48.441 48.441
Selisih nilai transaksi restrukturisasi

entitas sepengendali 34,45 - (115.700) - 129.243 - - - 13.543 - 13.543
Saham treasuri 30 - - - - - - (2.566) (2.566) - (2.566)
Cadangan umum 28 - - - - 450 (450) - - - -
Pelaksanaan waran 28 30.850 84.159 - - - - - 115.009 - 115.009
Jumlah penghasilan komprehensif tahun berjalan - - - (10.449) - 42.373 - 31.924 103.704 135.628
Saldo per 31 Desember 2020 *) 978.875 96.028 135.942 (91.859) 2.550 220.477 (10.607) 1.331.406 1.625.951 2.957.357
Pembagian dividen dan capital reduction entitas

anak kepada kepentingan nonpengendali 34 - - - - - - - - (69.793) (69.793)
Perubahan ekuitas sehubungan transaksi dengan

kepentingan nonpengendali atas penambahan

investasi pada saham entitas anak 31 - - (17.566) - - - - (17.566) (2.705) (20.271)
Perubahan ekuitas sehubungan dengan

instrumen ekuitas entitas anak 31 - - 304.420 - - - - 304.420 763.977 1.068.397
Selisih nilai transaksi restrukturisasi

entitas sepengendali - (291) - - - - - (291) - (291)
Dividen tunai 28 - - - - - (18.000) (18.000) - (18.000)
Cadangan umum 28 - - - - 363 (363) - - - -
Pelaksanaan waran 28 2.498 9.152 - - - - - 11.650 - 11.650
Jumlah penghasilan komprehensif tahun berjalan - - - 27.323 - 109.115 - 136.438 201.588 338.026
Saldo per 31 Desember 2021 981.373 104.889 422.796 (64.536) 2.913 311.229 (10.607) 1.748.057 2.519.018 4.267.075

*) Disajikan kembali (Catatan 5)

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

Balance as of January 1, 2020

Dividend distributed and capital reduction by subsidiary
to non-controlling interests

Change in equity in relation to equity
instrument in subsidiary

Equity in subsidiaries resulting from
business combination

Change in equity due to transaction with non-controlling
interest related with addition of investment in
shares of subsidiary

Difference in value of restructuring transactions
among entities under common control

Treasury stocks

General reserve

Exercise of warrants

Total comprehensive income for the year

Balance as of December 31, 2020 *)

Dividend distributed and capital reduction by subsidiary
to non-controlling interests

Change in equity due to transaction with non-controlling
interest related with addition of investment in
shares of subsidiary

Change in equity in relation to equity
instrument in subsidiary

Difference in value of restructuring transactions
among entities under common control

Cash dividend

General reserve

Exercise of warrants

Total comprehensive income for the year

Balance as of December 31, 2021
*) As restated (Note 5)

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the cor financial statement:




PT BARITO PACIFIC Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

PT BARITO PACIFIC Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2021 AND 2020

Catatan/
Notes 2021 2020
US$ '000 US$ '000

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan kas dari pelanggan 3.082.073 2.386.421 Cash receipts from customers
Pembayaran kas kepada : Cash paid to :

Pemasok dan lainnya (2.314.954) (1.610.682) Suppliers and others

Direksi dan karyawan (111.967) (104.065) Directors and employees
Kas dihasilkan dari operasi 655.152 671.674 Cash generated from operations
Penerimaan restitusi pajak 48.940 109.554 Tax restitution received
Penerimaan (pembayaran) atas tagihan pajak 2.435 (2.482) Received (payment) of claims for tax
Pembayaran pajak penghasilan (157.861) (149.086) Payment of income taxes
Pembayaran beban keuangan (181.289) (198.595) Payment of finance charges
Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi 367.377 431.065 Net Cash Provided by Operating Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Penerimaan bunga 12.060 8.846 Interest received
Penempatan pada deposito berjangka (442.000) - Placement on time deposits
Penerimaan dividen tunai 774 1.106 Dividends received
Bagi hasil operasi 1.962 - Operational profit sharing
Piutang lain-lain kepada pihak berelasi - (122.103) Other account receivable from related party
Penempatan investasi pada entitas asosiasi Placement of investment in an associate and

dan ventura bersama - (56.307) joint venture
Penempatan pada aset keuangan lainnya (184.126) (7.268) Placement of other financial assets

Payment of advance for purchase of property,

Pembayaran uang muka pembelian aset tetap (4.658) (4.055) plant and equipment
Perolehan aset tetap (153.901) (135.079) Acquisition of property, plant and equipment
Penambahan aset tidak berwujud 21 (1.293) - Additions of intangible assets
Penambahan suku cadang dan peralatan - (859) Additions of spare parts and supplies
Pembayaran uang muka investasi - (6.318) Payment of advance on investment
Penambahan properti investasi (3.481) (15.915) Additions of investment properties
Penambahan investasi pada saham entitas anak (21.732) - Addition of investment in shares of subsidiaries
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi (796.395) (337.952) Net Cash Used in Investing Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Penerimaan dari penawaran umum terbatas Proceeds from limited public offering

oleh entitas anak dan waran 1.080.069 115.009 of subsidiary and warrants
Penempatan pada rekening bank

yang dibatasi penggunaannya (17.577) (42.965) Placement of restricted cash in bank
Penerimaan utang bank jangka panjang 477.640 263.768 Proceeds from long-term bank loans
Penerimaan utang bank jangka pendek 20.701 115.696 Proceeds from short-term bank loans
Pembayaran liabilitas sewa (3.795) (12.885) Payment of lease liabilities
Pembayaran biaya perolehan pinjaman (2.920) (26.555) Payment of transaction costs
Pembayaran utang obligasi dan wesel bayar (373.036) (40.460) Payment of bonds and notes payable
(Pembayaran) penerimaan utang lembaga (Payment) proceeds from non-bank financial

keuangan non-bank (28) 25 institution loan
Kontribusi modal dari kepentingan non pengendali - 48.441 Capital contribution of noncontrolling interest
Pembayaran dividen dan capital reduction : Dividend payment and capital reduction:

Perusahaan 28 (18.000) - The Company

Entitas anak (69.793) (105.529) Subsidiaries
Pembayaran utang bank jangka panjang 25 (93.946) (1.222.121) Payment of long-term bank loans
Pembayaran utang bank jangka pendek 25 (20.709) (115.073) Payment of short-term bank loans
Penerimaan utang obligasi dan wesel bayar 190.495 1.323.210 Proceeds from bonds and notes payable
Pembelian saham diperoleh kembali 30 - (2.566) Purchase of treasury stocks
Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan 1.169.101 297.995 Net Cash Provided by Financing Activities
KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 740.083 391.108 NET INCREASE IN CASH AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 6 1.135.310 744.202 AT BEGINNING OF YEAR
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 6 1.875.393 1.135.310 CASH AND CASH EQUIVALENTS AT END OF YEAR

Informasi atas aktivitas investasi yang tidak
mempengaruhi arus kas diungkapkan dalam Catatan 45

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian.

Information of non-cash investing
activities are disclosed in Note 45

See accompanying notes to consolidated financial statements
which are an integral part of the consolidated financial statements.



PT BARITO PACIFIC Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 DAN UNTUK TAHUN-TAHUN
YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

PT BARITO PACIFIC Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
DECEMBER 31, 2021 AND 2020 AND FOR THE YEARS
THEN ENDED

1. UMUM

a. Pendirian dan Informasi Umum

PT Barito Pacific Tbk (“Perusahaan”) didirikan
dalam rangka Undang-Undang Penanaman
Modal Dalam Negeri No. 6 tahun 1968
berdasarkan Akta Notaris Kartini Muljadi, S.H.
No. 8 tanggal 4 April 1979 dengan nama
PT Bumi Raya Pura Mas Kalimantan. Anggaran
Dasar Perusahaan telah mendapat pengesahan
dari  Menteri Kehakiman dengan  Surat
Keputusan No. J.A.5/195/8 tanggal 23 Juli 1979
dan telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 84, Tambahan No. 24
tanggal 19 Oktober 1979. Berdasarkan Akta
Notaris Benny Kristianto, S.H., No. 33 tanggal
29 Agustus 2007, Perusahaan melakukan
perubahan nama menjadi PT Barito Pacific Tbk.
Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta
Pernyataan Keputusan Rapat No.6 tanggal
6 Agustus 2020 dengan persetujuan dari
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan keputusan Nomor
AHU-0060830.AH.01.02.Tahun 2020 dan
perubahan terakhir susunan Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan, sebagaimana Akta RUPSLB
No.68 tanggal 24 September 2020, menyetujui
perubahan direksi Perusahaan. Perubahan
tersebut telah diberitahukan kepada Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia, sebagaimana
dinyatakan dalam surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
No. AHU-AH.01.03.03933338 Tahun 2020,
tanggal 1 Oktober 2020.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 1983. Perusahaan berdomisili di
Banjarmasin dengan pabrik berlokasi di Jelapat,
Banjarmasin. Kantor Perusahaan berada di
Jakarta dengan alamat di Wisma Barito Pacific,
JI. Letjen S. Parman Kav. 62-63 Jakarta.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan
bergerak dalam bidang energi terbarukan,
transportasi, dan aktivitas perusahaan holding.

Jumlah karyawan Perusahaan dan entitas anak
("Grup”) sebanyak 3.126 karyawan pada
tanggal 31 Desember 2021 (31 Desember 2020:
3.218).

Perusahaan tergabung dalam kelompok usaha
Barito Pacific. Susunan pengurus Perusahaan
pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
adalah sebagai berikut:

31 Desember/

December 31, 2021

GENERAL

a. Establishment and General Information

PT Barito Pacific Tbk (“the Company”) was
established within the framework of the Domestic
Capital Investment Law No. 6, year 1968 based
on Notarial Deed No. 8 of Kartini Muljadi, S.H.
dated April 4, 1979 under the name of PT Bumi
Raya Pura Mas Kalimantan. The Company’s
Articles of Association was approved by the
Ministry of Justice in its Decision Letter
No. J.A.5/195/8 dated July 23, 1979 and was
published in State Gazette of Republic of
Indonesia No. 84, Supplement No. 24 dated
October 19, 1979. Based on Notarial Deed No. 33
of Benny Kristianto, S.H. dated August 29, 2007,
the Company changed its name to PT Barito
Pacific Tbk. The Company’s Articles of Association
have been amended several times, most recently
with the Deed of Statement of Meeting
Resolutions No.6 dated August 6, 2020 with the
approval of the Ministry of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia with the
decision Number AHU-0060830.AH.01.02.Year
2020 and the latest changes to the composition
of the Board of Directors and Board of
Commissioners of the Company, as stated in the
Deed of the EGMS No0.68 September 24, 2020,
concerning changes of the Company’s directors.
The change has been notified to the Minister of
Justice and Human Rights as stated in
acceptance letter of Notification of Changes in
Articles of Association No. AHU-AH.01.03.03933338
Year 2020, dated October 1, 2020.

The Company started its commercial operations
in 1983. The Company is domiciled in
Banjarmasin with its plants located in Jelapat,
Banjarmasin. The Company’s office in Jakarta is
located at Wisma Barito Pacific, Jl. Letjen
S. Parman Kav. 62-63 Jakarta.

In accordance with article 3 of the Company’s
Articles of Association, the Company’s scope of
business activities comprises of renewable
energy, transportation, and holding company
activities.

The Company and its subsidiaries (“the Group”)
have total number of employees of 3,126 at
December 31, 2021 (December 31, 2020:
3,218).

The Company belongs to a group of companies
owned by Barito Pacificc The Company’s
management at December 31, 2021 and 2020
consists of the following:

31 Desember/
December 31, 2020

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris Prajogo Pangestu
Komisaris Lim Chong Thian
Komisaris Independen Henky Susanto

Salwati Agustina

Direksi
Direktur Utama Agus Salim Pangestu
Wakil Presiden Utama Rudy Suparman
Direktur David Kosasih

Diana Arsiyanti
Komite Audit
Ketua Henky Susanto
Anggota Jennywati Soewito

Toni Setioko

Board of Commissioners

Prajogo Pangestu President Commissioner
Lim Chong Thian Commissioner
Henky Susanto Independent Commissioners

Salwati Agustina

Board of Directors

Agus Salim Pangestu President Director
Rudy Suparman Vice President Director
David Kosasih Directors

David Raimond Sulaiman
Diana Arsiyanti

Audit Committee

Henky Susanto Chairman
Jennywati Soewito Members
Toni Setioko



PT BARITO PACIFIC Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 DAN UNTUK TAHUN-TAHUN
YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT (Lanjutan)

PT BARITO PACIFIC Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
DECEMBER 31, 2021 AND 2020 AND FOR

THE YEARS THEN ENDED (Continued)

b. Penawaran Umum Saham Perusahaan

Perusahaan telah mendapatkan pernyataan
efektif dari Ketua Bapepam (sekarang Otoritas
Jasa Keuangan/OJK) dengan Surat
No. S-1319/PM/1993 pada tanggal 11 Agustus
1993 untuk melakukan penawaran umum atas
85.000.000 saham dengan nilai nominal
Rp 1.000 per saham kepada masyarakat dengan
harga penawaran sebesar Rp 7.200 per saham.
Pada bulan Oktober 1994, Perusahaan
menerbitkan saham bonus sebanyak 1 saham
untuk setiap saham vyang dimiliki melalui
kapitalisasi agio saham dengan jumlah
keseluruhan 700.000.000 saham dengan nilai
nominal Rp 1.000 per saham. Selanjutnya, pada
bulan Desember 2002, Januari dan Agustus
2003, Perusahaan telah mencatatkan tambahan
masing-masing 1.177.988.116 saham,
35.524.510 saham dan 3.947.168 saham
dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham
sehubungan dengan restrukturisasi pinjaman
Perusahaan.

Pada tanggal 14 November 2007, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua OJK
dengan suratnya No. S-5268/BL/2007 untuk
melakukan Penawaran Umum Terbatas I dengan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sebesar
4.362.432.990 saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan
Surabaya (sekarang Bursa Efek Indonesia).

Pada tanggal 12 Juli 2017, Perusahaan telah
mendapat persetujuan dari Bursa Efek Indonesia
dengan Surat No. S-03609/BEI.PPI/07-2017
untuk  pemecahan nilai nominal saham dari
Rp 1.000 per saham menjadi Rp 500 per saham
dimana jumlah lembar saham Perusahaan dari
6.979.892.784 saham menjadi 13.959.785.568
saham.

Pada tanggal 22 Mei 2018, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua OJK
dengan suratnya No. S-54/D.04/2018 untuk
melakukan Penawaran Umum Terbatas 1II
dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
sebesar 4.399.777.259 saham. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Pada tanggal 31 Juli 2019, Perusahaan
mendapatkan persetujuan dari Bursa Efek
Indonesia dengan surat No. S-04354/BEIL.PP1/07-
2019 untuk melakukan pemecahan lembar
saham dari Rp 500 per saham menjadi Rp 100
per saham, yang mengakibatkan saham beredar
Perusahaan meningkat dari 17.801.438.250
saham menjadi 89.007.191.250 saham.

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
seluruh saham Perusahaan telah dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia (“BEI").

b. Public Offering of Shares of the Company

The Company obtained the notice of effectivity
from Chairman of Bapepam  (currently
Financial Service Authority/0JK) Letter
No. S-1319/PM/1993 dated August 11, 1993, for
the public offering of 85,000,000 shares with
offering price of Rp 1,000 per share and par
value of Rp 7,200 per share. In October 1994,
the Company issued bonus shares of one
(1) share for every outstanding share totalling
700,000,000 shares with a par value of
Rp 1,000 per share. Furthermore, in December
2002, and January and August 2003, the
Company issued additional 1,177,988,116
shares, 35,524,510 shares and 3,947,168
shares, with a par value of Rp 1,000 per share,
respectively, in connection with the Company’s
loan restructuring scheme.

On November 14, 2007, the Company obtained
the notice of effectivity from the Chairman of
OJK in his letter No. S-5268/BL/2007 for its
limited offering of 4,362,432,990 shares through
Preemptive Rights Issue I to stockholders. These
shares were listed in the Jakarta and Surabaya
Stock Exchange (currently Indonesia Stock
Exchange).

On July 12, 2017, the Company obtained
approval from Indonesia Stock Exchange with
Letter No. S-03609/BEI.PPI/07-2017 for the
stock split from Rp 1,000 per share to become
Rp 500 per share, which resulted to the
Company’s outstanding shares to increase
from 6,979,892,784 shares to 13,959,785,568
shares.

On May 22, 2018, the Company obtained the
notice of effectivity from the Chairman of OJK in
his letter No. S-54/D.04/2018 for its limited
offering of up to 4,399,777,259 shares through
Preemptive Rights Issue II to stockholders.
These shares were listed in the Indonesia Stock
Exchange.

On July 31, 2019, the Company obtained
approval from Indonesia Stock Exchange with
Letter No. S-04354/BEI.PPI/07-2019 for the
stock split from Rp 500 per share to become
Rp 100 per share, which resulted to the
Company’s outstanding shares to increase
from 17,801,438,250 shares to 89,007,191,250
shares.

As of December 31, 2021 and 2020, all of the
Company’s outstanding shares have been listed
on the Indonesia Stock Exchange (“IDX").



PT BARITO PACIFIC Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 DAN UNTUK TAHUN-TAHUN
YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT (Lanjutan)

PT BARITO PACIFIC Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
DECEMBER 31, 2021 AND 2020 AND FOR

THE YEARS THEN ENDED (Continued)

c. Penawaran Umum Obligasi Perusahaan

Pada tanggal 13 Desember 2019, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari OJK
berdasarkan surat No. S-197/D.04/2019 untuk
melakukan Penawaran Umum Berkelanjutan
Obligasi Berkelanjutan I Barito Pacific dengan
jumlah pokok sebesar Rp 1,5 triliun (setara
dengan US$ 101.851 ribu).

Dalam rangka Penawaran Umum Obligasi
Berkelanjutan tersebut, Perusahaan telah
menerbitkan Obligasi Berkelanjutan I Barito
Pacific Tahap I Tahun 2019 sejumlah Rp 750
miliar (setara dengan US$ 53.598 ribu) yang
terdiri atas Seri A sejumlah Rp 479 miliar
(setara dengan US$ 34.231 ribu) jatuh tempo
pada 19 Desember 2022 dan Seri B sejumlah
Rp 271 miliar (setara dengan US$ 19.367 ribu)
jatuh tempo pada tanggal 19 Desember 2024.
Obligasi tersebut dicatat pada Bursa Efek
Indonesia pada 20 Desember 2019
(Catatan 26).

Perusahaan telah menerbitkan Obligasi
Berkelanjutan I Barito Pacific Tahap II Tahun
2020 sejumlah Rp 363,48 miliar (setara dengan
US$ 23.385 ribu) yang terdiri atas Seri A
sejumlah Rp 227,48 miliar (setara dengan
US$ 14.636 ribu) jatuh tempo pada 1 April 2023
dan Seri B sejumlah Rp 136 miliar (setara
dengan US$ 8.750 ribu) jatuh tempo pada
tanggal 1 April 2025. Obligasi tersebut dicatat
pada Bursa Efek Indonesia pada 2 April 2020
(Catatan 26).

Perusahaan telah menerbitkan Obligasi
Berkelanjutan I Barito Pacific Tahap III Tahun
2020 sejumlah Rp 386,52 miliar (setara dengan
US$ 24.868 ribu) yang terdiri atas Seri A
sejumlah Rp 167,52 miliar (setara dengan
US$ 11.856 ribu) jatuh tempo pada
18 Desember 2021, Seri B sejumlah Rp 56
miliar (setara dengan US$ 3.963 ribu) jatuh
tempo pada tanggal 8 Desember 2023 dan Seri
C sejumlah Rp 163 miliar (setara dengan
US$ 11.536 ribu) jatuh tempo pada tanggal
8 Desember 2025. Obligasi tersebut dicatat
pada Bursa Efek Indonesia pada 10 Desember
2020 (Catatan 26).

Pada tanggal 9 Juli 2021, Perusahaan
menerbitkan Obligasi Berkelanjutan II Barito
Pacific Tahap I sejumlah Rp 750 miliar (setara
dengan US$ 51.553 ribu) yang terdiri atas seri A
sejumlah Rp 561,1 miliar (setara dengan
US$ 38.569 ribu) yang jatuh tempo pada 8 Juli
2024 dan seri B sejumlah Rp 188,9 miliar
(setara dengan US$ 12.985 ribu) yang jatuh
tempo pada 8 Juli 2026. Obligasi tersebut
dicatat pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal
9 Juli 2021 (Catatan 26).

c. The Company’s Bonds Offering

On December 13, 2019, the Company obtained
notice of effectivity from OJK based on letter
No. S-197/D.04/2019 for Barito Pacific Shelf
Registration Bonds I Offering with principal
amounting to Rp 1.5 trillion (equivalent to
US$ 101,851 thousand).

In the context of the Bonds’ Offering, the
Company has issued Barito Pacific Shelf
Registration Bonds I Phase I Year 2019
amounting to Rp 750 billion (equivalent to
US$ 53,598 thousand) which comprise of Series
A amounting to Rp 479 billion (equivalent to
US$ 34,231 thousand) with maturity date of
December 19, 2022 and Series B amounting to
Rp 271 billion (equivalent to US$ 19,367
thousand) with maturity date of December 19,
2024. The Bonds were listed on the Indonesia
Stock Exchange on December 20, 2019
(Note 26).

The Company has issued Barito Pacific Shelf
Registration Bonds I Phase II Year 2020
amounting to Rp 363.48 billion (equivalent to
US$ 23,385 thousand) which comprise of Series
A amounting to Rp 227.48 billion (equivalent to
US$ 14,636 thousand) with maturity date of
April 1, 2023 and Series B amounting to Rp 136
billion (equivalent to US$ 8,750 thousand) with
maturity date of April 1, 2025. The Bonds were
listed on the Indonesia Stock Exchange on
April 2, 2020 (Note 26).

The Company has issued Barito Pacific Shelf
Registration Bonds I Phase III Year 2020
amounting to Rp 386.52 billion (equivalent to
US$ 24,868 thousand) which comprise of Series
A amounting to Rp 167.52 billion (equivalent to
US$ 11,856 thousand) with maturity date of
December 18, 2021, Series B amounting to
Rp 56 billion (equivalent to US$ 3,963 thousand)
with maturity date of December 8, 2023 and
Series C amounting to Rp 163 billion (equivalent
to US$ 11,536 thusand) with maturity date of
December 8, 2025. The Bonds were listed on the
Indonesia Stock Exchange on December 10,
2020 (Note 26).

On July 9, 2021, the Company issued the Shelf
Registration Bonds II Barito Pacific Phase I
amounting to Rp 750 billion (equivalent to
US$ 51,553 thousand) which comprise of Series
A amounting to Rp 561.1 billion (equivalent to
US$ 38,569 thousand) with maturity date of
July 8, 2024 and Series B amounting to
Rp 188.9 billion (equivalent to US$ 12,985
thousand) with maturity date of July 8, 2026.
The Bonds were listed on the Indonesia Stock
Exchange on July 9, 2021 (Note 26).
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d

Entitas Anak yang Dikonsolidasi

Rincian entitas anak Grup pada akhir periode

pelaporan adalah sebagai berikut:

d. Consolidated Subsidiaries

Details of the Group’s subsidiaries at the end of
the reporting period are as follows:

Persentase Pemilikan/

Percentage of ownership

Domisili/ 31 Desember/December 31,

Entitas Anak/Subsidiaries Domicile 2021

2020

)

1 Januari/
January 1, 2020

Tahun Operasi Jumlah aset sebelum eliminasi/
Komersial/ Total assets before elimination
Start of commercial 31 Desember/December 31 1 Januari/

operations 2021 2020 *) January 1, 2020

Petrokimia/Petrochemical
PT Chandra Asri Petrochemical Tbk ("CAP") Jakarta
Pemilikan/Ownership
Langsung/Direct
Tidak langsung melalui MG, entitas anak/
Indirect through MG, subsidiary
PT Styrindo Mono Indonesia ("SMI") Jakarta
Pemilikan tidak langsung melalui CAP/
Indirect ownership through CAP
PT Petrokimia Butadiene Indonesia ("PBI") Jakarta
Pemilikan tidak langsung melalui CAP/
Indirect ownership through CAP
PT Chandra Asri Perkasa ("CAP2") Jakarta
Pemilikan tidak langsung melalui CAP/
Indirect ownership through CAP
Pemilikan tidak langsung melalui SMI/
Indirect ownership through SMI
Energi panas bumi dan pembangkit listrik/
Geothermal energy and power plant
Star Energy Group Holdings Pte. Ltd (SEGHPL) Singapura/
Pemilikan langsung/Direct ownership Singapore
Star Energy Geothermal Pte. Ltd. Singapura/
Pemilikan tidak langsung melalui SEGHPL, entitas anak/ Singapore
Indirect ownership through SEGHPL, subsidiary
Star Phoenix Geothermal JV B.V. Belanda/
Pemilikan tidak langsung melalui SEGHPL, entitas anak/  Netherlands
Indirect ownership through SEGHPL, subsidiary
Star Energy Geothermal Phillipines B.V Belanda/
Pemilikan tidak langsung melalui SEGHPL, entitas anak/ Netherlands
Indirect ownership through SEGHPL, subsidiary
Star Energy Geothermal (Wayang Windu) Ltd (SEG-WW) British Virgin
Pemilikan tidak langsung melalui SEGHPL, entitas anak/ Island
Indirect ownership through SEGHPL, subsidiary
PT Star Energy Geothermal Halmahera Indonesia
Pemilikan tidak langsung melalui SEGHPL, entitas anak/
Indirect ownership through SEGHPL, subsidiary
Star Energy Geothermal Salak, Ltd. (SEG-SL) Bermuda
Pemilikan tidak langsung melalui SEGHPL, entitas anak/
Indirect ownership through SEGHPL, subsidiary
Star Energy Geothermal Salak Pratama, Ltd. Cayman Island
Pemilikan tidak langsung melalui SEGHPL, entitas anak/
Indirect ownership through SEGHPL, subsidiary
Star Energy Geothermal Darajat I, Limited (SEGD-I) Persemakmuran
Pemilikan tidak langsung melalui SEGHPL, entitas anak/ Bahama
Indirect ownership through SEGHPL, subsidiary
Star Energy Geothermal Darajat 11, Limited (SEGD-II) Bermuda
Pemilikan tidak langsung melalui SEGHPL, entitas anak/
Indirect ownership through SEGHPL, subsidiary
PT Star Energy Geothermal Suoh Sekincau Indonesia
Pemilikan/Ownership
Langsung/Direct
Tidak langsung melalui SEGHPL, entitas anak/
Indirect ownership through SEGHPL, subsidiary
PT Darajat Geothermal Indonesia Indonesia
Pemilikan/Ownership
Langsung/Direct
Tidak langsung melalui SEGHPL, entitas anak/
Indirect ownership through SEGHPL, subsidiary

%

34,63

3,91

38,16

66,67

40,00

46,50

66,67

40,00

38,00

34,64

34,64

34,64

34,64

5,00

32,90

5,00

32,90

%

46,16

0,47

66,67

40,00

46,50

66,67

40,00

38,00

34,64

34,64

34,64

34,64

%

46,63

46,63

46,16

0,47

66,67

40,00

46,50

66,67

40,00

38,00

34,64

34,64

34,64

34,64

US$ 000 US$ '000 US$ 000

1993 4.993.060 3.593.747 3.451.211

1993 - 324.912 347.090

2013 - - 280.979

Tahap 355.225 295.395 264.896
Pengembangan/
Development stage

2012 3.441.814 3.332.008 3.227.114

2009 3.445.302 3.330.472 3.224.803

2016 323.515 336.649 336.422

2016 33 22 112

2000 854.596 857.373 825.506

2009 262 262 263

1994 1.256.244 1.189.683 1.143.676

1997 1.217.071 980.487 820.518

1994 435.196 400.716 372.055

1994 768.256 716.990 730.443

2017 937 937 752

2000 32.635 29.476 26.862
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Persentase Pemilikan/ Tahun Operasi Jumlah aset sebelum eliminasi/
Percentage of ownersh_ig Komersial/ Total assets before elimination
Domisili/ 31 Desember/December 31 1 Januari/ Start of commercial 31 Desember/December 31 1 Januari/
Entitas Anak/Subsidiaries Domicile 2021 2020 *)  January 1, 2020 operations 2021 2020 * January 1, 2020
% % % US$ '000 US$ '000 US$ '000

Pengusahaan hutan dan industri
pengolahan kayu/Logging and timber
manufacturing
PT Tunggal Agathis Indah Wood Industries ("TAIWI") Ternate 1986 396 3.851 541
Pemilikan/Ownership :
Langsung/Direct 99,99 99,99 99,99
Tidak langsung melalui BMI, entitas anak/
Indirect through BMI, subsidiary 0,01 0,01 0,00
Tidak langsung melalui MTP, entitas anak/
Indirect through MTP, subsidiary 0,00 0,00 0,01
PT Mangole Timber Producers ("MTP") Manado 1983 - - 3.378
Pemilikan/Ownership :
Langsung/Direct 0,00 0,00 0,00
Tidak langsung melalui TAIWI, entitas anak/
Indirect through TAIWI, subsidiary 0,00 0,00 0,00
Tidak langsung melalui SGM, entitas anak/
Indirect through SGM, subsidiary 0,00 0,00 98,95
PT Barito Kencanamahardika ("BKM") *) Jakarta Tahap pengembangan/ 9.314 10.624 10.863
Pemilikan langsung/Direct ownership 51,00 51,00 51,00 Development stage
Hutan tanaman industri/Industrial
timber plantations
PT Kirana Cakrawala ("KC") Ternate 2003 - - 1.414
Pemilikan tidak langsung melalui TAIWI,
entitas anak/
Indirect ownership through TAIWI, subsidiary 0,00 0,00 0,00
Pemilikan tidak langsung melalui SGM,
entitas anak/
Indirect ownership through SGM, subsidiary 0,00 0,00 98,95
PT Kalpika Wanatama ("KW") Ambon 2003 - - 2.424
Pemilikan tidak langsung melalui MTP,
entitas anak/
Indirect ownership through MTP, subsidiary 0,00 0,00 0,00
Pemilikan tidak langsung melalui SGM,
entitas anak/

Indirect ownership through SGM, subsidiary 0,00 0,00 98,95
PT Rimba Equator Permai ("REP") Pontianak Tahap pengembangan/ 6 - 6
Pemilikan langsung/Direct ownership 99,97 99,97 99,97 Development stage

Pemilikan tidak langsung melalui GI,
entitas anak/
Indirect ownership through GI, subsidiary 0,03 0,03 0,03
Lem (perekat)/Glue
PT Binajaya Rodakarya ("BIRK") Banjarmasin 1992 9.689 9.626 11.087
Pemilikan/Ownership :
Langsung/Direct 99,97 99,97 99,97
Tidak langsung melalui WT, entitas anak/
Indirect through WT, subsidiary 0,03 0,03 0,03
PT Wiranusa Trisatrya ("WT") Manado 1991 - - 431
Pemilikan/Ownership :
Langsung/Direct 0,00 0,00 0,00
Tidak langsung melalui BJRK, entitas anak/
Indirect through BIRK, subsidiary 0,00 0,00 0,00
Tidak langsung melalui SGM, entitas anak/
Indirect through SGM, subsidiary 0,00 0,00 98,94
Properti/Property
PT Griya Idola ("GI") Jakarta 1991 46.941 57.096 44.423
Pemilikan langsung/Direct ownership 99,99 99,99 99,99
Pemilikan tidak langsung melalui/
Indirect ownership through:
BIRK, entitas anak/subsidiary 0,01 0,01 0,01
PT Griya Tirta Asri ("GTA") Jakarta Tahap pengembangan/ 8.037 8.894 7.777
Pemilikan tidak langsung melalui/ Development stage
Indirect ownership through:
GI, entitas anak/subsidiary 99,99 99,99 99,99
TAIWI, entitas anak/subsidiary 0,01 0,01 0,01
PT Mambruk Cikoneng Indonesia ("MCI") Anyer 1987 4.436 6.112 5.101
Pemilikan tidak langsung melalui/
Indirect ownership through:

GI, entitas anak/subsidiary 100,00 100,00 100,00
PT Meranti Griya Asri ("MGA") Jakarta Belum beroperasi/ 240 250 260
Pemilikan tidak langsung melalui/ Non operating
Indirect ownership through:
GI, entitas anak/subsidiary 100,00 100,00 100,00

* Tidak dikonsolidasi (Catatan 15)/Not consolidated (Note 15).
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Persentase Pemilikan/ Tahun Operasi Jumlah aset sebelum eliminasi/
Percentage of ownership Komersial/ Total assets before elimination
Domisili/ 31 Desember/December 31, 1 Januari/ Start of commercial 31 Desember/December 31, TJanuari/
Entitas Anak/Subsidiaries Domicile 2021 2020 *) January 1, 2020 operations 2021 2020 *) January 1, 2020
% % % US$ '000 US$ '000 US$ '000
Perkebunan/Plantation
PT Agropratama Subur Lestari ("ASL") *) Jakarta Belum beroperasi/ - - -
Pemilikan langsung/Direct ownership 60,00 60,00 60,00 Not yet operating
PT Wahanaguna Margapratama ("WM") *) Jakarta Belum beroperasi/ - - -
Pemilikan langsung/Direct ownership 60,00 60,00 60,00 Not yet operating
PT Royal Indo Mandiri ("RIM") Jakarta 2005 6.875 6.955 7.986
Pemilikan/Ownership :
Langsung/Direct 99,00 99,00 99,00
Tidak langsung melalui GI, entitas anak/
Indirect through GI, subsidiary 1,00 1,00 1,00
PT Hamparan Asri Cemerlang ("HAC") *) Jakarta Belum beroperasi/ - 17 17
Pemilikan tidak langsung melalui/ Not yet operating
Indirect ownership through
RIM, entitas anak/subsidiary - 98,00 98,00
GUM, entitas anak/subsidiary - 2,00 2,00
PT Citra Nusantara Asri ("CNA") *) Jakarta Belum beroperasi/ - 17 17
Pemilikan tidak langsung melalui/ Not yet operating
Indirect ownership through
RIM, entitas anak/subsidiary - 98,00 98,00
TBSM, entitas anak/subsidiary - 2,00 2,00
PT Persada Kridha Asri ("PKA") *) Jakarta Belum beroperasi/ - 17 17
Pemilikan tidak langsung melalui/ Not yet operating
Indirect ownership through
RIM, entitas anak/subsidiary - 98,00 98,00
TBSM, entitas anak/subsidiary - 2,00 2,00
Lain-lain/Others
PT Star Energy Geothermal Indonesia Indonesia 2011 5.684 4.759 5.345
Pemilikan tidak langsung melalui SEGHPL, entitas anak/
Indirect ownership through SEGHPL, subsidiary 36,46 38,00 39,60
Star Energy Geothermal Holdings (Salak - Darajat) B.V. Belanda/ 2016 2.862.928 2.768.672 2.692.331
Pemilikan tidak langsung melalui SEGHPL, entitas anak/ Netherlands
Indirect ownership through SEGHPL, subsidiary 34,00 34,00 34,00
Star Energy Geothermal (Salak - Darajat) B.V. Belanda/ 2016 2.862.215 2.768.501 2.692.381
Pemilikan tidak langsung melalui SEGHPL, entitas anak/  Netherlands
Indirect ownership through SEGHPL, subsidiary 34,65 34,65 34,65
PT Redeco Petrolin Utama ("RPU") Jakarta 1986 11.069 13.248 8.608
Pemilikan tidak langsung melalui CAP/
Indirect ownership through CAP 23,66 23,66 23,66
Marigold Resources Pte. Ltd. ("MG") Singapura/ 2005 768 1.306 1.598
Pemilikan langsung/Direct ownership Singapore 100,00 100,00 100,00
Chandra Asri Trading Company Pte. Ltd. ("CATCO") ex. Singapura/ 2009 63.706 10.152 124
Altus Capital Pte., Ltd. ("AC") Singapore

Pemilikan tidak langsung melalui CAP,
entitas anak/

Indirect ownership through CAP, subsidiary 38,54 46,63 46,63

PT Wiradaya Lintas Sukses ("WLS") *) Jakarta 1998 24 24 24
Pemilikan langsung/Direct ownership 98,00 98,00 98,00

PT Barito Investa Prima ("BIP") Jakarta 2017 2.995 1.897 1.925
Pemilikan langsung/Direct ownership 99,95 99,95 99,95

Pemilikan tidak langsung melalui GI,
entitas anak/

Indirect ownership through GI, subsidiary 0,05 0,05 0,05
PT Barito Wahana Lestari ("BWL") Jakarta Tahap pengembangan/ 203.532 152.910 167.911
Pemilikan/Ownership : Development stage
Langsung/Direct 99,00 99,00 99,00
Tidak langsung melalui TAIWI, entitas anak/
Indirect through TAIWI, subsidiary 1,00 1,00 1,00
PT Barito Wahana Tenaga ("BWT") *) Jakarta Tahap pengembangan/ 221.949 165.634 157.582
Tidak langsung melalui BWL, entitas anak/ Development stage
Indirect through BWL, subsidiary 69,39 69,39 99,59
Yayasan Bakti Barito *) Jakarta 200 200 200
Pemilikan langsung/Direct ownership 100,00 100,00 100,00 2011
PT Barito Cahaya Nusantara ("BCN") Jakarta Belum beroperasi/ 88 89 90
Pemilikan langsung/Direct ownership 99,20 99,20 99,20 Not yet operating

Pemilikan tidak langsung melalui GI,
entitas anak/

Indirect ownership through GI, subsidiary 0,80 0,80 0,80

PT Barito Mitra Investama ("BMI") (d/h Belum beroperasi/ 2 2 2
PT Barito Mitra Hasasa ("BMH")) Jakarta Not yet operating
Pemilikan langsung/Direct ownership 96,00 96,00 96,00

Pemilikan tidak langsung melalui BWI,
entitas anak/

Indirect ownership through BWI, subsidiary 1,92 1,92 4,00
PT Barito Wanabinar Indonesia ("BWI") **) Jakarta Belum beroperasi/ 23.491 22.961 8.366
Pemilikan langsung/Direct ownership 99,00 49,00 99,00 Not yet operating
PT Sumber Graha Maluku ("SGM") *) Jakarta Belum beroperasi/ - - 7.552
Pemilikan tidak langsung melalui BWI, Not yet operating
entitas anak/Indirect ownership through BWI 47,52 23,52 98,96

* Tidak dikonsolidasi (Catatan 15)/Not consolidated (Note 15).
**  (Catatan 5)/(Note 5).
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Pada tanggal 9 April 2019, berdasarkan akta
No. 18 dari Nanny Wiana Setiawan, S.H.,
Notaris di Jakarta, Perusahaan mendirikan
Perseroan Terbatas, yaitu PT Barito Wanabinar
Indonesia.

Pada tanggal 19 Juni 2019, berdasarkan akta
No. 13 dari Wiwik Condro, S.H., Notaris di
Jakarta Barat, BWL mendirikan Perseroan
Terbatas, yaitu PT Barito Wahana Tenaga.

Berdasarkan Akta No. 116 tanggal 19 Agustus
2019, dari Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
CAP dan SMI melakukan tambahan setoran
modal ke CAP2 sebesar US$ 50.000 ribu.
Akta tersebut telah disahkan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia melalui Surat Keputusan
No. AHU-014440404.AH.01.11.Tahun 2019
tanggal 21 Agustus 2019.

Berdasarkan Akta No. 31 tanggal 5 September
2019, dari Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., CAP
membeli 18.000 lembar saham atau sebesar
0,02% kepemilikan dalam PBI dari Suhat Miyarso
sebesar US$ 18.000. Akta tersebut telah
disahkan oleh Menteri Hukum Dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia melalui Surat
Keputusan No. AHU-0162828.AH.01.11. Tahun
2019 tanggal 6 September 2019.

Pada tanggal 1 Nopember 2019, berdasarkan
akta No. 1 dari Wiwik Condro, S.H., Notaris di
Jakarta Barat, Perusahaan mendirikan Perseroan
Terbatas, yaitu Barito Mitra Hasasa.

Pada tanggal 12 Nopember 2019, CAP
menerima pernyataan efektif dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) atas merger antara CAP dan
PBI. Berdasarkan Rapat Umum Luar Biasa
Pemegang Saham CAP, yang diaktakan dalam
Akta Notaris No. 76 tanggal 15 Nopember 2019
dari Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., notaris di
Jakarta, para pemegang saham CAP menyetujui
transaksi penggabungan usaha ini yang berlaku
efektif 1 Januari 2020.

Berdasarkan Akta No. 32 tanggal
10 Januari 2020, dari Jose Dima Satria, S.H.,

M.Kn., CAP dan SMI melakukan tambahan
setoran modal ke CAP2 sebesar
US$ 25.000 ribu. Akta tersebut telah

disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia melalui Surat
Keputusan No. AHU-0008797.AH.01.11.Tahun
2020 tanggal 16 Januari 2020.

Berdasarkan Akta No. 57 tanggal 16 Maret
2020, dari Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., CAP
dan SMI melakukan tambahan setoran modal ke
CAP2 sebesar US$ 15.000 ribu. Akta tersebut
telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia melalui Surat
Keputusan No. AHU-0054769.AH.01.11.Tahun
2020 tanggal 18 Maret 2020.
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On April 9, 2019, based on Notarial Deed No. 18
from Nanny Wiana Setiawan, S.H., Notary in

Jakarta, the Company established a limited
liability = company, PT Barito Wanabinar
Indonesia.

On June 19, 2019, based on Notarial Deed

No. 13 from Wiwik Condro, S.H., Notary in West

Jakarta, BWL established a limited liability
company, PT Barito Wahana Tenaga.
Based on Notarial Deed No. 116, dated

August 19, 2019, of Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., CAP and SMI increased its paid-up capital
to CAP2 amounting to US$ 50,000 thousand. The
Deed was approved by Minister of Law and Human
Rights of Republic of Indonesia under Decision
Letter No. AHU-014440404.AH.01.11.Tahun
2019 dated August 21, 2019.

Based on Notarial Deed No. 31, dated
September 5, 2019 of Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., CAP bought 18,000 shares of 0.02%
ownership of PBI from Suhat Miyarso for
US$ 18,000. The deed was approved by
Minister of Law and Human Rights of Republic
of Indonesia under Decision Letter
No. AHU-0162828.AH.01.11. Tahun 2019 dated
September 6, 2019.

On November 1, 2019, based on Notarial Deed
No. 1 from Wiwik Condro, S.H., Notary in West
Jakarta, the Company established a limited
liability company, PT Barito Mitra Hasasa.

On November 12, 2019, CAP received a notice of
effectivity from the Financial Service Authority
(OJK) for the merger between CAP and PBI.
Based on Extraordinary General Meeting of
Shareholders of CAP, as stated in Notarial Deed
No. 76 of Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., dated
November 15, 2019, notary public in Jakarta,

CAP’s shareholders approved this merger
transaction which is effective on January 1,
2020.

Based on Notarial Deed No. 32, dated

January 10, 2020, of Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., the CAP and SMI increased its
paid-up capital to CAP2 amounting to
US$ 25,000 thousand. The Deed was approved
by Minister of Law and Human Rights of Republic
of Indonesia under Decision Letter
No. AHU-0008797.AH.01.11. Tahun 2020 dated
January 16, 2020.

Based on Notarial Deed No. 57, dated March 16,
2020, of Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., CAP and
SMI increased its paid-up capital to CAP2
amounting to US$ 15,000 thousand. The Deed
was approved by Minister of Law and Human
Rights of Republic of Indonesia under Decision
Letter No. AHU-0054769.AH.01.11.Tahun 2020
dated March 18, 2020.
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Berdasarkan Akta No. 26 tanggal 9 Oktober
2020, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria,
S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, CAP mengambil
alih 5 lembar saham atau sebesar 0,0015%
kepemilikan SMI dari PT Buana Primatama
Niaga sebesar US$ 5.000 atau ekuivalen dengan
Rp 8.685.000. Akta tersebut telah disampaikan
dan diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi

Manusia Republik Indonesia sebagaimana
tercantum dalam Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan

No. AHU-AH.01.03-0396674 tanggal 9 Oktober
2020. CAP dan SMI telah efektif merger pada
tanggal 1 Januari 2021.

Berdasarkan Electronic Register Of Members
No. ARN20201201128578 tanggal 1 Desember
2020, CAP melakukan penambahan modal
saham CATCO sebesar US$ 5.000 ribu yang
terdiri dari 5.000 ribu lembar saham. Pada
tahun 2020, CATCO menambah jenis usahanya
menjadi keuangan dan perdagangan.

Berdasarkan Akta No. 79 tanggal 20 Desember
2020, yang dibuat di hadapan Wiwik Condro,
S.H.,, notaris di Jakarta, Perusahaan menyetujui
perubahan pemegang saham TAIWI dari MTP
kepada PT Mitra Barito Investama sebanyak
1 lembar saham dan meningkatkan modal dasar
dari 70.000.000 saham menjadi 410.000.000
saham dan peningkatan modal ditempatkan dan
disetor dari 70.000.000 saham menjadi
402.916.753 saham. Perubahan tersebut telah
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat
Keputusannya No. AHU-0086397.AH.01.02.
TAHUN 2020 tanggal 29 Desember 2020.

Berdasarkan Akta No. 25 tanggal 6 Maret 2020,
yang dibuat di hadapan Wiwik Condro, S.H.,
notaris di Jakarta, Perusahaan menjual 1.275
saham BWI kepada PT Barito Pacific Lumber
sehingga kepemilikan atas BWI turun menjadi
49%.

Berdasarkan Akta No. 47 tanggal 11 Maret
2020, yang dibuat di hadapan Wiwik Condro,
S.H., notaris di Jakarta, SGM mendapatkan
penambahan modal dari PT Sempurna Graha
Abadi sehingga kepemilikan BWI atas SGM
turun menjadi 48%.

Berdasarkan Akta No. 104 tanggal 10 Juni 2021,
dari Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
PT Nusantara Polymer Solutions mengambil alih
1 lembar saham atau sebesar 0,001%
kepemilikan CAP2 dari CAP sebesar
US$ 1 ribu. Akta tersebut telah disahkan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia melalui Surat Keputusan
No. AHU-AH.01.03-0366554 Tahun 2021
tanggal 10 Juni 2021.
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Based on Notarial Deed No. 26 dated October 9,
2020, which is drawn up before Jose Dima
Satria, S.H., M.Kn., Notary in Jakarta, CAP took
over 5 shares or 0.0015% ownership of SMI
from PT Buana Primatama Niaga in the amount
of US$ 5,000 or equivalent to Rp 8,685,000.
The deed has been submitted and received by
the Minister of Law and Human Rights of
the Republic of Indonesia as stated in the Letter
of Acceptance for Notification of Changes
to Company Data No. Decision Letter
No. AHU-AH.01.03-0396674 dated October 9,
2020. The merger of CAP and SMI is effective on
January 1, 2021.

Based on Electronic Register of Members
No. ARN20201201128578 dated December 1,
2020, CAP increased its paid-up capital to
CATCO amounting to US$ 5,000 thousand that
consists of 5,000 shares. In 2020, CATCO added
its nature of business into finance and trading.

Based on Notarial Deed No. 79 dated
December 20, 2020, which is drawn up before
Wiwik Condro S.H., Notary in Jakarta, the
Company agreed changes of TAIWI shareholders
from MTP into PT Mitra Barito Investama of
1 shares and increased its authorized stock
from 70,000,000 shares into 410,000,000 shares
and additional issued and fully paid capital stock
from 70,000,000 shares into 402,916,753
shares. This change was approved by Minister
of Law and Human Rights of Republic
of Indonesia under Decision Letter
No. AHU-0086397.AH.01.2. TAHUN 2020 dated
December 29, 2020.

Based on Notarial Deed No. 25 dated March 6,
2020, which is drawn up before Wiwik Condro
S.H., Notary in Jakarta, the Company sold 1,275
shares of BWI to PT Barito Pacific Lumber
resulting to ownership of BWI decreased into
49%.

Based on Notarial Deed No. 47 dated March 11,
2020, which is drawn up before Wiwik Condro
S.H., Notary in Jakarta, SGM have additional
paid-in capital from PT Sempurna Graha Abadi
resulting to ownership of BWI to SGM decreased
to 48%.

Based on Notarial Deed No. 104, dated June 10,
2021, of Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
PT Nusantara Polymer Solutions took over
1 share or 0.001% ownership of CAP2 from CAP
in the amount of US$ 1 thousand. The Deed was
approved by Minister of Law and Human Rights
of Republic of Indonesia under Decision Letter
No. AHU-AH.01.03-0366554 Tahun 2021 dated
June 10, 2021.



PT BARITO PACIFIC Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 DAN UNTUK TAHUN-TAHUN
YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT (Lanjutan)

PT BARITO PACIFIC Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
DECEMBER 31, 2021 AND 2020 AND FOR

THE YEARS THEN ENDED (Continued)

Berdasarkan Akta No. 30 tanggal 9 Juli 2021,
dari Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., CAP telah
melakukan tambahan setoran modal ke CAP2
sebesar US$ 15.000 ribu. Akta tersebut telah
disampaikan dan diterima oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
sebagaimana tercantum dalam Surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0427183
Tahun 2021 tanggal 9 Juli 2021.

Berdasarkan Akta No. 77 tanggal 23 Juli 2021,
dari Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., CAP telah
melakukan tambahan setoran modal ke CAP2
sebesar US$ 3.000 ribu. Akta tersebut telah
disampaikan dan diterima oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
sebagaimana tercantum dalam Surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0430882
Tahun 2021 tanggal 23 Juli 2021.

Pada 23 September 2021, CAP melakukan
penambahan modal saham CATCO sebesar
US$ 100.120 ribu yang terdiri dari 100.120 ribu
lembar saham preferen. Pada 28 September
2021, CATCO melakukan penebusan seluruh
saham preferen tersebut dengan obligasi
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk senilai
US$ 100.120 ribu.

Berdasarkan Electronic Register of Members
No. ARN20211027110142 tanggal 27 Oktober
2021, CAP melakukan penambahan modal
saham CATCO sebesar US$ 2.000 ribu yang
terdiri dari 2.000 ribu lembar saham.

Berdasarkan Akta No. 102 tanggal
24 September 2021, dari Jose Dima Satria,
S.H., M.Kn., CAP telah melakukan tambahan
setoran modal ke CAP2 sebesar US$ 51.100
ribu. Akta tersebut telah disampaikan dan
diterima oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi

Manusia Republik Indonesia sebagaimana
tercantum dalam Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
No. AHU-AH.01.03-0453466 Tahun 2021
tanggal 27 September 2021.

Pada tanggal 20 Agustus 2021, CAP
memperoleh pernyataan efektif dari OJK

berdasarkan surat No. S-137/D.04/2021 untuk
mengadakan Penawaran Umum Terbatas III
(PUT III) dengan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu dimana Perusahaan menerbitkan
sebanyak 3.794.366.013 saham. Pada tanggal
3 September 2021, saham tersebut dicatat pada
Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan Akta No. 68 tanggal 30 September
2021, dari Wiwik Condro, S.H., Perusahaan
mengambilalih  1.275 lembar saham atau
sebesar 51% kepemilikan BWI dari PT Barito
Pacific Lumber. Akta tersebut telah disahkan
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia melalui Surat Keputusan
No. AHU-AH.01.03-0460143 Tahun 2021
tanggal 13 Oktober 2021.
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Based on Notarial Deed No. 30, dated July 9,
2021, of Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., CAP
increased its paid-up capital to CAP2 amounting
to US$ 15,000 thousand. The Deed has been
submitted and received by the Minister of Law
and Human Rights of the Republic of Indonesia
as stated in the Receipt of Notification on
Amendment to Articles of Association with
Decision Letter No. AHU-AH.01.03-0427183
Tahun 2021 dated July 9, 2021.

Based on Notarial Deed No. 77, dated July 23,
2021, of Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., CAP
increased its paid-up capital to CAP2 amounting
to US$ 3,000 thousand. The Deed has been
submitted and received by the Minister of Law
and Human Rights of the Republic of Indonesia
as stated in the Receipt of Notification on
Amendment to Articles of Association with
Decision Letter No. AHU-AH.01.03-0430882
Tahun 2021 dated July 23, 2021.

On September 23, 2021, CAP increased its paid-
up capital to CATCO amounting to US$ 100,120
thousand that consists of 100,120 thousand
preference shares. On September 28, 2021,
CATCO redeemed all the preference shares in
the form of bonds issued by PT Bank Negara
Indonesia  (Persero) Tbk amounting to
US$ 100,120 thousand.

Based on Electronic Register of Members
No. ARN20211027110142 dated October 27,
2021, CAP increased its paid-up capital to
CATCO amounting to US$ 2,000 thousand that
consists of 2,000 thousand shares.

Based on Notarial Deed No. 102, dated
September 24, 2021, of Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn., CAP increased its paid-up capital to CAP2
amounting to US$ 51,100 thousand. The Deed
has been submitted and received by the Minister
of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia as stated in the Receipt of Notification
on Amendment to Articles of Association with
Decision Letter No. AHU-AH.01.03-0453466
Tahun 2021 dated September 27, 2021.

On August 20, 2021, CAP obtained notice of
effectivity from OJK based on Letter
No. S-137/D.04/2021 for the Limited Public
Offering III (LPO III) to the Shareholders with
Preemptive Rights totaling 3,794,366,013
shares. On September 3, 2021, these shares
were listed on Indonesia Stock Exchange.

Based on Notarial Deed No. 68, dated
September 30, 2021, of Wiwik Condro, S.H., the
Company took over 1,275 share or 51%
ownership of BWI from PT Barito Pacific Lumber.
The Deed was approved by Minister of Law and
Human Rights of Republic of Indonesia under
Decision Letter No. AHU-AH.01.03-0460143
Tahun 2021 dated October 13, 2021.
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Berdasarkan Akta No. 113 tanggal 28 Desember
2021, dari Wiwik Condro, S.H., membubarkan
CNA terhitung efektif tanggal paling akhir
ditandatanganinya Keputusan Sirkuler dan
menyatakan CNA dalam proses likuidasi.

Berdasarkan Akta No. 114 tanggal 28 Desember
2021, dari Wiwik Condro, S.H., membubarkan
HAC terhitung efektif tanggal paling akhir
ditandatanganinya Keputusan Sirkuler dan
menyatakan HAC dalam proses likuidasi.

Berdasarkan Akta No. 115 tanggal 28 Desember
2021, dari Wiwik Condro, S.H., membubarkan
PKA terhitung efektif tanggal paling akhir
ditandatanganinya Keputusan Sirkuler dan
menyatakan PKA dalam proses likuidasi.

Akuisisi Star Energy Group Holdings Pte.
Ltd. dan entitas anak (SEGHPL Group)

Perusahaan
SEGHPL.

Pada tanggal 7 Juni 2018,
memperoleh kepemilikan saham di
Transaksi akuisisi dicatat sebagai kombinasi
bisnis antara entitas sepengendali, sehingga
laporan keuangan entitas yang digabungkan
disajikan seolah-olah kombinasi telah terjadi
sejak awal periode dimana entitas vyang
digabungkan menjadi sepengendali.

Keterangan singkat mengenai SEGHPL Group
adalah sebagai berikut:

Star Energy Geothermal Pte. Ltd. ("SEGPL")

SEGPL adalah perseroan terbatas yang didirikan
dan berdomisili di Singapura. Aktivitas utama
SEGPL adalah melakukan investasi.

Jv__B.V. (“Star
Geothermal

Star Phoenix Geothermal
Phoenix”) dan Star Energy
Philippines B.V. ("SEG Philippines”)

Pada bulan Desember 2016, Star Phoenix dan
SEG Philippines didirikan di Belanda. Aktivitas
utama Star Phoenix dan SEG Philippines adalah
melakukan investasi.

Star Energy Geothermal (Wayang Windu) Ltd.
(“SEG-WW™")

Kegiatan utama SEG-WW adalah untuk
mengoperasikan area sumber energi panas
bumi di pulau Jawa, Indonesia berdasarkan Joint
Operation Contract (*fy0C") tertanggal
2 Desember 1994, dengan PT Pertamina
(Persero) (“PERTAMINA"), perusahaan minyak
dan gas milik Negara Indonesia.

Seluruh  produksi SEG-WW di atas 400
megawatt (“MW”) akan dijual berdasarkan
Energy Sales Contract ("ESC”) dengan
PERTAMINA dan PT Perusahaan Listrik Negara
(Persero) (“PLN"), perusahaan listrik milik
Negara Indonesia, untuk periode tiga puluh
tahun.
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Based on Notarial Deed No. 113, dated
December 28, 2021, of Wiwik Condro, S.h.,
dissolved CNA as of the latest effective date for
the signing of the Circular Decree and declared
CNA in the process of liquidation.

Based on Notarial Deed No. 114, dated
December 28, 2021, of Wiwik Condro, S.h.,
dissolved HAC as of the latest effective date for
the signing of the Circular Decree and declared
HAC in the process of liquidation.

Based on Notarial Deed No. 115, dated
December 28, 2021, of Wiwik Condro, S.h.,
dissolved PKA as of the latest effective date for
the signing of the Circular Decree and declared
PKA in the process of liquidation.

Acquisition of Star Energy Group Holdings
Pte. Ltd. and its subsidiaries (SEGHPL
Group)

On June 7, 2018, the Company acquired
ownership interest in SEGHPL. The acquisition is
accounted for as business combination of entities
under common control, hence the financial
statements of the combining entities were
presented as if the combination had occurred
from the beginning of the period that the
combining entities were under common control.

Brief information on SEGHPL Group are as
follows:

Star Energy Geothermal Pte. Ltd. ("SEGPL")

SEGPL is a limited liability company incorporated
and domiciled in Singapore. The principal
activities of SEGPL are investment holdings.

Star Phoenix Geothermal JV B.V. (“Star
Phoenix”) and Star Energy Geothermal
Philippines B.V. ("SEG Philippines”)

In December 2016, Star Phoenix and SEG

Philippines were incorporated in The
Netherlands. The principal activities of Star
Phoenix and SEG Philippines are investment
holdings.

Star Energy Geothermal (Wayang Windu) Ltd.
(“"SEG-WW")

The principal activities of SEG-WW is to operate
a geothermal energy resource area on the island
of Java in Indonesia under a Joint Operating
Contract (the “JOC”) dated December 2, 1994
entered with PT Pertamina (Persero)
(“"PERTAMINA"), the Indonesian state-owned oil
and gas company.

All of SEG-WW's production of up to 400
megawatts ("MW") is sold under an Energy Sales
Contract (the "“ESC”) with PERTAMINA and
PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) (“PLN"),
the Indonesian state-owned electricity company,
for thirty years period.
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ESC mengatur pembayaran energi yang dihitung
Serikat
berdasarkan jam kilowatt yang dapat dikirim
pada harga energi dasar, yang disesuaikan

dalam satuan Dolar Amerika

dengan inflasi. ESC didukung oleh

dukungan dari Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral serta Kementerian Keuangan

Republik Indonesia.

Jangka waktu JOC adalah 42 tahun, mulai dari
2 Desember 1994. Periode produksi (“masa
pakai”) untuk setiap unit produksi tenaga listrik
adalah tiga puluh tahun terhitung sejak unit
pertama beroperasi secara komersial. Masa ini
dapat diperpanjang hingga akhir masa JOC,
apabila masa pakainya diakhiri sebelum masa
kontrak JOC. 110 MW unit pertama (Unit 1)
mulai beroperasi secara komersial pada tanggal
8 Juni 2000. Unit 117 MW selanjutnya (Unit 2)
mulai beroperasi secara komersial pada Maret
2009. SEG-WW telah memulai kegiatan
pembangunan unit ketiga (Unit 3) pada bulan

April 2008.

Sehubungan dengan JOC antara SEG-WW
dengan PERTAMINA, maka kedua pihak sepakat
untuk membuat ESC dengan PLN, dimana PLN
telah menyetujui untuk membeli listrik yang
dihasilkan dan dikirim oleh SEG-WW kepada PLN
atas nama PERTAMINA untuk jangka waktu
30 tahun, dimulai dari tanggal komersial hingga
mencapai kapasitas pembangkit maksimum

sebesar 400 MW.

Sebelum perubahan-perubahan ESC, PLN akan
membayar PERTAMINA, yang akan mengirimkan
jumlah terhutang ke rekening bersama (escrow)
yang dibuka di sebuah lembaga keuangan
dalam waktu 30 hari sejak diterimanya tagihan
untuk pembayaran listrik dan kapasitas untuk
tiap bulan berdasarkan rumus yang ditetapkan
dalam amendemen ESC. Tagihan dinyatakan
dan dibayar dalam mata uang Dolar Amerika

Serikat.

SEG-WW mengakui pendapatan bunga dari
saldo utang yang lebih dari 30 hari setelah
tagihan tersebut diterima oleh PLN dengan tarif
2% per tahun di atas bunga tahunan
sebagaimana dikutip dalam Bank of America
N.T. & S.A, London mengacu kepada tingkat
bunga deposito tiga-bulanan dalam mata uang
Dolar Amerika Serikat di London, sesuai dengan

ESC.

Sesuai dengan ketentuan ESC, PLN harus
membayar kapasitas minimum berdasarkan
kapasitas tarif unit dan faktor pendukung dari
setiap unit selama SEG-WW dapat menyediakan

listrik pada tingkat yang telah ditentukan.

Efektif tanggal 21 November 2006, SEG-WW,
PLN dan PERTAMINA melakukan perubahan atas
Wayang Windu Geothermal Energy Sales

Contract ("Amendemen pertama ESC").

-16 -

The ESC provides for a United States Dollar
calculated energy payment based on deliverable
kilowatt hours at a base energy price, as
adjusted for inflation. The ESC is supported by
letters of support from the Ministry of Energy
and Mineral Resources and the Ministry of
Finance of Indonesia.

The term of the JOC is 42 years, beginning on
December 2, 1994. The production period (the
“generation term”) for each power production
unit is thirty years commencing on the date such
first unit operates commercially. This term may
be extended to the end of the term of the JOC, if
the generation term concludes prior to the JOC
contract term. The first 110 MW Unit (Unit 1)
commenced commercial operation on June 8,
2000. The second 117 MW Unit (Unit 2)
commenced commercial operation in March
2009. SEG-WW has commenced development
activities for the third Unit (Unit 3) in April 2008.

In conjunction with SEG-WW entering into the
JOC with PERTAMINA, both PERTAMINA and
SEG-WW entered into an ESC with PLN, whereby
PLN has agreed to purchase electricity output
which is delivered by SEG-WW to PLN on behalf
of PERTAMINA for 30 years commencing on the
date of commercial generation, up to a
maximum aggregate generating capacity of 400
MW.

Prior to the amendments of the ESC, PLN shall
pay PERTAMINA, who will remit amounts due
under the ESC to an escrow account established
with a financial institution within 30 days of
receipt of an invoice, for the electricity delivered
and capacity payment each month based upon
pricing formula stated in the ESC amendment.
The invoice is stated and payable in United
States Dollar.

SEG-WW recognizes interest income on each
invoice outstanding for more than 30 days after
the invoice is received by PLN at a rate equal to
2% per annum above the annual rate quoted by
Bank of America N.T. & S.A, London for three
months deposits of United States Dollar in
London in accordance with the ESC.

In accordance with the terms of the ESC, PLN
should pay a minimum capacity payment based
on the unit rated capacity and the availability
factor of each unit as long as SEG-WW can
supply and generate at the minimum specified
levels.

Effective on November 21, 2006, SEG-WW, PLN
and PERTAMINA amended the Wayang Windu
Geothermal Energy Sales Contract ("ESC 1%t
Amendment”).
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Pada tanggal 27 Juni 2016, SEG-WW, PLN dan On June 27, 2016, SEG-WW, PLN and
PERTAMINA menandatangani Amendemen PERTAMINA signed the Second Amendment of
kedua dari ESC Wayang Windu (“Amendemen the Wayang Windu ESC (“ESC 2nd

kedua ESC”) yang berlaku efektif tanggal 5 April
2016.

Berdasarkan Amendemen pertama dan kedua
ESC, tarif listrik telah direvisi menjadi:

ESC Awal/Original ESC

amendment”), effective on April 5, 2016.

Under ESC 1st and 2nd amendment, the
electricity tariff has been revised as follows:

US$0,04638/kilowatt hour ("kWh") x indeks inflasi + tingkat kapasitas dasar bulanan(1)/

US$0.04638/kilowatt hour ("kWh") x inflation index + monthly base capacity rate (1)

Amandemen pertama ESC/
ESC 1" amendment

Amandemen kedua ESC/
ESC 2™ amendment

(1) tingkat kapasitas dasar bulanan US$ 329,5
per kilowatt-tahun
(2) tarif tambahan flat delta US$ 0,031105/kWh

Transfer JOC

Pada tanggal 12 Maret 2007, PERTAMINA
mengalihkan hak dan kewajibannya sehubungan

dengan kegiatan panas bumi ke entitas
anaknya, PT Pertamina Geothermal Energy
(“PGE"). Pengalihan ini kemudian

didokumentasikan dalam Amendemen kedua
JOC Wayang Windu (“Amendemen kedua JOC")
tertanggal 27 Juni 2016.

adalah

Syarat-syarat utama JOC

berikut:

sebagai

i. Manajemen operasional

PGE memiliki hak dan tanggung jawab untuk

mengelola sumber daya panas bumi.
SEG-WW menanggung risiko dan
bertanggung jawab atas pelaksanaan

kegiatan operasional panas bumi dan harus
membiayai pengeluaran untuk kegiatan
operasional panas bumi tersebut.

ii. Kepemilikan material dan peralatan

Bahan dan peralatan yang dibeli oleh
SEG-WW dan digunakan dalam fasilitas
lapangan dan hak atas tanah, bergantung
pada hak gadai kreditur, akan menjadi hak
milik PGE saat pembangunan fasilitas
tersebut selesai. PGE memberikan SEG-WW
hak eksklusif selama jangka waktu JOC
untuk menggunakan, antara lain fasilitas
lapangan untuk operasi energi panas bumi.
Oleh karena SEG-WW telah membayar dan
mempunyai hak untuk menggunakan aset
tersebut, harga perolehan atas aset-aset
tersebut dicatat sebagai aset dalam laporan
keuangan SEG-WW. Peralatan yang
digunakan dalam fasilitas pembangkit harus
tetap menjadi milik SEG-WW. Peralatan
pembangkit listrik dapat dialihkan atau
dijual ke PGE pada saat berakhirnya jangka
waktu kontrak JOC.
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US$0,04940/kWh x indeks inflasi/US$0.04940/kWh x inflation index

US$0,04940/kWh x indeks inflasi + tarif tambahan flat delta (2)/ US$0.04940/kWh x inflation
index + additional flat delta tariff (2)

(1) monthly base capacity rate of US$ 329.5 per
kilowatt-year

(2) additional flat
US$ 0.031105/kWh

Transfer of JOC

delta tariff of

On March 12, 2007, PERTAMINA transferred its
rights and obligation related with geothermal
activities to its subsidiary, PT Pertamina
Geothermal Energy (“PGE”). This transfer was
subsequently documented in the Second
Amendment of the Wayang Windu JOC
(*JOC 2nd amendment”) dated June 27, 2016.

The principal terms of the JOC are as follows:

i. Management of operations

PGE shall have the right and responsibility to
manage the geothermal resources. SEG-WW
bears the risk and is responsible for the
conduct of the geothermal operations and
shall finance the expenditures for the
geothermal operations.

ii. Ownership of materials and equipment

Materials and equipment purchased by
SEG-WW and incorporated into the field
facilities and land rights, subject to liens in
favour of lenders, shall become the property
of PGE when the construction of such facilities
has been completed. PGE has granted SEG-
WW an exclusive and irrevocable right during
the term of the JOC to use, among other
things, the field facilities for geothermal
operations. As SEG-WW has paid for and has
the right to use such property, the costs of
these assets have been recorded as assets in
SEG-WW'’s financial statements. Equipment
incorporated into the generating facilities
shall remain the property of SEG-WW.
Generating equipment may be transferred or
sold to PGE at the termination of the JOC
contract term.
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iii. Pajak penghasilan badan

Kontraktor JOC tunduk pada Keputusan
Presiden No. 49 tahun 1991 yang
memberikan tarif pajak inklusif pada
kontraktor sebesar 34% dari laba bersih
operasional, sebagaimana didefinisikan
dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan
Indonesia Tahun 1984. Dalam peraturan
pemerintah tertentu, 34% tersebut disebut
sebagai “bagian pemerintah”.

iv. Penyisihan produksi

Kontraktor JOC diharuskan membayar
penyisihan produksi kepada PGE setara
dengan 4% dari laba bersih operasional,
dihitung berdasarkan Undang-Undang Pajak
Penghasilan Indonesia Tahun 1984.

PT Star Energy Geothermal Indonesia

(“PT SEGI")

PT SEGI didirikan tanggal 4 Februari 2011
dengan nama PT Pakar Usaha Sejati. Dahulu,
PT SEGI dimiliki oleh PT Artha Sarana Karya dan
PT Sarana Karya Mandiri ("PT SKM") sebelum
99% kepemilikannya diakuisisi oleh SEGPL.
Selanjutnya, sisa 1% dimiliki oleh PT SKM.
Adapun kegiatan usaha utama PT SEGI adalah
memberikan jasa konsultasi manajemen.

Pada tanggal 15 Februari 2019, PT SEGI
mengubah pemegang sahamnya dari
PT SKM menjadi Perusahaan dan menerbitkan
saham tambahan. Komposisi pemegang saham
PT SEGI adalah sebagai berikut:

iii. Corporate income tax

JOC contractor is subject to Presidential
Decree No. 49 of 1991 which provides the
contractor with an all-inclusive tax rate of
34% of net operating income as defined in
the 1984 Indonesian Income Tax Law. In
certain government regulations, this 34% is
referred to as the “government share”.

iv. Production allowance

JOC contractor is required to pay PGE a
production allowance equivalent to 4% of net
operating income, calculated based on the
1984 Indonesian Income Tax Law.

PT Star Energy Geothermal Indonesia

(“PT SEGI")

PT SEGI was incorporated on February 4, 2011
under the name PT Pakar Usaha Sejati. It was
previously owned by PT Artha Sarana Karya and
PT Sarana Karya Mandiri ("PT SKM”) before
SEGPL acquired 99% ownership interest. The
remaining 1% is owned by PT SKM. PT SEGI's
main business activities are to provide
management consultation services.

As of February 15, 2019, PT SEGI changed its
shareholders from PT SKM into the Company
and issued additional shares. The composition of
PT SEGI's shareholders are as follows:

Sebelum/Before Sesudah/After
Jumlah Modal ditempatkan ~ Modal ditempatkan Jumlah Modal ditempatkan Modal ditempatkan
saham/ dan disetor/ dan disetor/ saham/ dan disetor/ dan disetor/
Number of  Issued and Fully Issued and Fully Number of Issued and Fully Issued and Fully
shares Paid Capital Paid Capital shares Paid Capital Paid Capital
Rp juta/million US$ '000 Rp juta/million US$ '000

SEGPL 108.900 10.890 1.206 108.900 10.890 1.206  SEGPL
PT SKM 1.100 110 12 - - - PTSKM
Perusahaan - - 5.732 573 33 The Company
Jumlah 110.000 11.000 1.218 114.632 11.463 1.239  Total

PT Star Energy Geothermal Halmahera

(“PT SEGH")

PT SEGH didirikan dengan nama PT Bintang
Andalan Prasadana, di mana pada tanggal
30 Maret 2009, namanya berubah menjadi
PT SEGH. Pada tanggal 9 Desember 2009,
PT SEGH memperoleh izin untuk mengeksplorasi
area Jailolo dari Bupati Halmahera Barat.

Selanjutnya, pada tanggal 15 Oktober 2012,
SEGPL mengakuisisi 95% kepemilikan saham
PT SEGH dari PT Star Energy Investment dan
PT Tritunggal Artha Unggul. Pada bulan Januari
2013, Kementerian Kehakiman dan Hak Asasi
Manusia menyetujui peningkatan modal saham
PT SEGH dari Rp 25 juta menjadi Rp 10.000
juta. SEGPL menyetorkan modal tambahan
untuk mempertahankan 95% kepemilikannya.
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PT Star Energy Geothermal Halmahera

(“PT SEGH")

PT SEGH was incorporated under the name
PT Bintang Andalan Prasadana and on
March 30, 2009, it changed its name to
PT SEGH. On December 9, 2009, PT SEGH
obtained the license to explore the Jailolo area
from Bupati Halmahera Barat.

On October 15, 2012, SEGPL acquired 95%
ownership interest in PT SEGH from PT Star
Energy Investment and PT Tritunggal Artha
Unggul. Subsequently, in January 2013, the
Ministry of Justice and Human Rights approved
the increase in share capital in PT SEGH from
Rp 25 million to Rp 10,000 million. SEGPL
injected additional capital to maintain its 95%
ownership interest.
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Pada tanggal 17 Februari 2017, PT SEGH On February 17, 2017, PT SEGH received a

menerima surat keputusan dari Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral yang menanggapi
permohonan PT SEGH untuk mengembalikan
konsesi tersebut kepada Pemerintah Indonesia.

Pada tanggal 15 Februari 2019, PT SEGH
mengubah pemegang sahamnya dari PT Star
Energy Investment (PT  SEI) menjadi
Perusahaan. Komposisi pemegang saham
PT SEGH adalah sebagai berikut:

decision letter from the Ministry of Energy and
Mineral Resources in response to PT SEGH
request to return the concession to the
Government of Indonesia.

On February 15, 2019, PT SEGH changed its
shareholders from PT Star Energy Investment
(PT SEI) to the Company. The composition of
PT SEGH's shareholders are as follows:

Sebelum/Before Sesudah/After
Modal ditempatkan ~ Modal ditempatkan Modal ditempatkan dan ~ Modal ditempatkan dan
Jumlah saham/ dan disetor/ dan disetor/ Jumlah saham/ disetor/ disetor/
Number of  Issued and Fully Paid ~ Issued and Fully Number of Issued and Fully Paid Issued and Fully Paid
shares Capital Paid Capital shares Capital Capital
Rp juta/million US$ '000 Rp juta/million US$ '000
SEGPL 95.000 9.500 990 95.000 9.500 990  SEGPL
PT SEI 5.000 500 52 - - - PTSEL
Perusahaan - - 5.000 500 52 The Company
Jumlah 100.000 10.000 1.042 100.000 10.000 1.042_ Total
Star Energy Geothermal Holdings (Salak - Star Energy Geothermal Holdings (Salak -
Darajat) B.V. (*Holdings B.V.") Darajat) B.V. (*Holdings B.V.")
Holdings B.V. didirikan pada tanggal Holdings B.V. was incorporated on

15 Desember 2016 dan memegang 80,2%
kepemilikan SEG-SD B.V.
Star Energy Geothermal (Salak-Darajat) B.V.

("SEG-SD B.V.")

SEG-SD B.V. didirikan pada tanggal
16 Desember 2016 dengan penerbitan 10.000
lembar saham bernilai nominal US$ 1 per
lembarnya. SEG-SD B.V. adalah entitas induk
dari:

e Star Energy Geothermal Salak, Ltd.
("SEGSL") - dahulu Chevron Geothermal
Salak, Ltd. ("CGS")

e Star Energy Geothermal Darajat I, Limited
("SEGD-I") - dahulu Chevron Darajat Ltd.
(“cbL")

e Star Energy Geothermal Darajat II, Limited
("SEGD-II") - dahulu Chevron Geothermal
Indonesia, Ltd. ("CGI")

e PT Star Energy Geothermal Suoh Sekincau

("PT SEGSS”) - dahulu PT Chevron
Geothermal Suoh Sekincau

e PT Darajat Geothermal Indonesia
(“"PT DGI")

Star Energy Geothermal Darajat II, Limited

("SEGD-I1"); Star Energy Geothermal Darajat I,
Limited ("SEGD-I"); dan PT Darajat Geothermal
Indonesia ("PT_DGI") - secara bersamaan
sebagai Darajat Geothermal Operation West
Java Joint Operation Contractor Group
(“Kelompok Usaha Kontraktor”)

SEGD-I didirikan berdasarkan sertifikat
pendirian dari J.0. Liddell, notaris publik dari
Persemakmuran Bahama tertanggal 21 Juni
1984 berdasarkan Undang-Undang Bahama
dengan lokasi usaha utama di Indonesia. Pada
tanggal 31 Maret 2017, namanya diubah
menjadi SEGD-I setelah diakuisisi oleh SEG-SD
B.V., yang merupakan bagian dari perjanjian
jual dan beli tertanggal 22 Desember 2016
antara Chevron Corporation (“CVX”) dengan
Star Energy Consortium dengan tujuan untuk
menjual aset panas bumi Chevron Indonesia.
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December 15, 2016 and has 80.2% ownership
interest of SEG-SD B.V.

Star Energy Geothermal (Salak - Darajat) B.V.
(“SEG-SD B.V.")

SEG-SD B.V. was incorporated on December 16,
2016 with 10,000 issued share capital of
US$ 1 each. SEG-SD B.V is the immediate
parent of:

e Star Energy Geothermal Salak, Ltd.
("SEGSL") formerly known as Chevron
Geothermal Salak, Ltd. ("CGS”")

e Star Energy Geothermal Darajat I, Limited
("SEGD-I") - formerly known as Chevron
Darajat Ltd. ("CDL")

e Star Energy Geothermal Darajat II, Limited
(“"SEGD-II") - formerly known as Chevron
Geothermal Indonesia, Ltd. ("CGI")

e PT Star Energy Geothermal Suoh Sekincau
(“PT SEGSS”) - formerly known as
PT Chevron Geothermal Suoh Sekincau

e PT Darajat Geothermal Indonesia
(“PT DGI")
Star Energy Geothermal Darajat II, Limited

(“SEGD-II"); Star Energy Geothermal Darajat I,
Limited (*SEGD-I"); and PT Darajat Geothermal
Indonesia (“PT _DGI"”) - altogether as Darajat
Geothermal Operation West Java Joint Operation
Contractor Group (the “Contractor Group”)

SEGD-I was incorporated based on a certificate
of incorporation of J.0. Liddell, public notary of
the Commonwealth of Bahamas Island dated
June 21, 1984 under the Laws of the Bahamas
with its principal place of business in Indonesia.
Most recently, it changed its name to SEGD-I on
March 31, 2017 after its acquisition by SEG-SD
B.V. as part of a sale and purchase agreement

on December 22, 2016 between Chevron
Corporation (“"CVX") with Star Energy
Consortium to sell Chevron’s Indonesian

Geothermal assets.
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SEGD-II adalah perusahaan Bermuda, yang
dahulu didirikan dengan nama Texaco Darajat,
Ltd. berdasarkan sertifikat pendirian tertanggal
10 Januari 1984 berdasarkan hukum Bermuda
dengan kegiatan usaha utama di Indonesia.
Selanjutnya, pada tanggal 14 November 2005,
namanya diubah menjadi Chevron Geothermal
Indonesia, Ltd. ("CGI”). Pada tanggal 31 Maret
2017, CGI diakuisisi sepenuhnya oleh SEG-SD
B.V. dan namanya diubah menjadi SEGD-II.

Pada tanggal 26 Februari 1997, PT DGI didirikan
dengan Akta No. 160 dari Notaris Sutjipto, S.H.
Akta pendirian tersebut telah mendapat
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan surat
keputusan No. C2-5403.HT.01.01.TH.97
tertanggal 24 Juni 1997 dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 39
tertanggal 15 Mei 1998, Tambahan No. 2609.
Pada tanggal 27 September 2017, 95%
kepemilikan PT DGI diakuisisi oleh SEG-SD B.V.

JOC Darajat

SEGD-II dan SEGD-I mengadakan JOC
tertanggal 16 November 1984 yang telah diubah
pada tanggal 16 November 1988, 15 Januari 1996
dan 7 Februari 2003 dengan PERTAMINA, di
mana kegiatan operasional panas bumi
sekarang dikelola oleh PGE. JOC mengatur
eksplorasi dan eksploitasi sumber energi panas
bumi di wilayah sekitar 49,98 kilometer persegi
(setara dengan 4.998 hektar) di lapangan panas
bumi Darajat, Jawa Barat, serta pembangkit
listrik dari sumber daya tersebut dan penjualan
energi panas bumi dan listrik tersebut ke PLN,
melalui PGE, sesuai dengan ESC.

Jangka waktu JOC adalah 564 bulan terhitung
sejak 16 November 1984 dengan ketentuan
bahwa jika suatu masa produksi dengan periode
360 bulan untuk suatu unit apapun tidak
memungkinkan untuk diselesaikan hingga
periode 564 bulan berakhir terhitung sejak
tanggal efektif, maka perpanjangan periode
akan ditambahkan ke dalam jangka waktu JOC
selama hal tersebut hanya berkenaan dengan
pengadaan energi panas bumi (sebagaimana
didefinisikan dalam JOC) untuk unit tersebut
dalam periode produksi 360 bulan.

JOC Darajat tunduk pada Keputusan Presiden
No. 49 tahun 1991 dan Keputusan Menteri
Keuangan No. 766/1992 yang memberikan tarif
pajak inklusif pada Kelompok Usaha Kontraktor
sebesar 34% dari laba bersih operasional,
sebagaimana didefinisikan dalam JOC dan
Undang-Undang Pajak Penghasilan Indonesia
Tahun 1984. Dalam peraturan pemerintah
tertentu, 34% tersebut disebut sebagai “bagian
pemerintah”. Selain itu, Kelompok Usaha
Kontraktor diharuskan membayar penyisihan
produksi untuk PGE setara dengan 2,66% dari
laba bersih operasional, dihitung berdasarkan
Undang-Undang Pajak Penghasilan Indonesia
Tahun 1984.
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SEGD-II is a Bermuda corporation, which was
incorporated under the name Texaco Darajat,
Ltd. based on a certificate of incorporation dated
January 10, 1984 under the Laws of Bermuda
with its principal place of business in Indonesia.
It changed its name to Chevron Geothermal
Indonesia, Ltd. ("CGI”) on November 14, 2005.
On March 31, 2017, CGI was fully acquired by
SEG-SD B.V. and changed its name to SEGD-II.

PT DGI was established by Deed No. 160 of
Notary Sutjipto, S.H. dated February 26, 1997.
The deed of establishment was approved by the
Minister of Laws and Human Rights of the
Republic of Indonesia in his decision letter
No. C2-5403.HT.01.01.TH.97 dated June 24,
1997 and was published in the State Gazette of
the Republic of Indonesia No. 39 dated
May 15, 1998, supplement No. 2609.
On September 27, 2017, 95% ownership of
PT DGI was acquired by SEG-SD B.V.

Darajat JOC

SEGD-II and SEGD-I, entered into a JOC dated
November 16, 1984 as amended on
November 16, 1988, January 15, 1996 and
February 7, 2003 with PERTAMINA, for which
geothermal operations are now managed by
PGE. The JOC provides the exploration and
exploitation of geothermal energy resources in
an area of approximately 49.98 square
kilometres (equivalent to 4,998 hectares) in
Darajat geothermal field, West Java, as well as
the generation of electricity from those resources
and sale of such geothermal energy and
electricity to PLN through PGE, pursuant to an
ESC.

The term of the JOC is 564 months commencing
from November 16, 1984, provided that if a
production period of 360 months for any unit is
not possible within the period ending 564
months following the effective date, then an
extension period will be added to the term of the
JOC as it pertains to such unit only to enable the
supply of geothermal energy (as defined in the
JOC) to such unit for a production period of
360 months.

Darajat JOC is subject to Presidential Decree
No. 49 of 1991 and the Minister of Finance
Decree No. 766/1992 which provides the
Contractor Group with an all-inclusive tax rate of
34% of net operating income as defined in the
JOC and the 1984 Indonesian Income Tax Law.
In certain government regulations, this 34% is
referred to as the “government share”. The
Contractor Group is also required to pay the PGE
Production Allowance equivalent to 2.66% of net
operating income calculated based on the 1984
Indonesian Income Tax Law.
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Amendemen No. 1 atas JOC Darajat (“Darajat
Amended and Restated JOC"”) pada tanggal
7 Februari 2003, menyatakan bahwa:

e Dalam hal PLN atau Kelompok Usaha
Kontraktor menjalankan opsi yang diberikan
untuk memperpanjang masa produksi dari
360 bulan menjadi 480 bulan, maka periode
produksi juga harus diubah secara otomatis
dari 360 bulan menjadi 480 bulan.

e Selanjutnya, dalam hal PLN atau Kelompok
Usaha Kontraktor menjalankan opsi yang
diberikan untuk memperpanjang jangka
waktu ESC dari 432 bulan menjadi 552
bulan, maka jangka waktu JOC harus
diubah secara otomatis dari 564 bulan
menjadi 684 bulan dari tanggal
16 November 1984.

e Jika periode produksi melampaui batas
waktu sebagaimana tertera dalam Amended
and Restated JOC, maka jangka waktu JOC
secara otomatis akan diperpanjang sampai
dengan akhir periode produksi.

Sampai dengan tanggal laporan keuangan
konsolidasian ini, opsi yang diberikan di atas
belum dilakukan.

ESC Darajat

Sehubungan dengan JOC antara Kelompok
Usaha Kontraktor dengan PERTAMINA,
PERTAMINA membuat ESC dengan PLN, dimana
PLN setuju untuk membeli energi panas bumi
dan listrik, yang dikirim oleh Kelompok Usaha
Kontraktor. Tagihan dinyatakan dan dibayar
dalam mata uang Dolar Amerika Serikat.

Sesuai dengan ketentuan take-or-pay yang
diatur dalam Amended and Restated ESC, PLN
harus membayar minimal 80% dari tingkat
kapasitas masing-masing Unit yang beroperasi
untuk setiap Unit yang dimiliki oleh PLN (Unit I)
dan 95% dari rata-rata kilowatt kapasitas bruto
unit yang dibangun, dimiliki dan dioperasikan
oleh Kelompok Usaha Kontraktor (Unit 1II
dan III).

Pada tanggal 10 Agustus 2004, ketentuan dari
Amended and Restated ESC mengalami
perubahan kembali melalui Perjanjian
Pengubahan No. 2 yang ditandatangani oleh
PLN, PERTAMINA dan Kelompok Usaha
Kontraktor. Perubahan-perubahan yang
signifikan adalah sebagai berikut:

e Berkaitan dengan Unit III Darajat, harga
dasar sumber daya energi panas bumi dan
listrik adalah US$ 0,042336 (angka penuh)
per kWh.
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Amendment No.l1 to the Darajat JOC (“Darajat
Amended and Restated JOC") dated February 7,
2003 states that:

e In the event that either PLN or the
Contractor Group exercises the option
granted to extend the production period
from 360 months to 480 months, the
production period shall be automatically
amended from 360 months to 480 months.

. Further, in the event that either PLN or the
Contractor Group exercises the option
granted to extend the ESC term from 432
months to 552 months, the term of the JOC
shall be automatically amended from 564
months to 684 months from November 16,
1984.

e If the production period extends beyond the
term of the Amended and Restated JOC, the
JOC term will automatically be extended to
coincide with the end of the production
period.

As of the issuance date of these consolidated
financial statements, the options granted above
have not been exercised.

Darajat ESC

In conjunction with the Contractor Group
entering into the JOC with PERTAMINA,
PERTAMINA entered into an ESC with PLN
whereby PLN agreed to purchase geothermal
energy and electricity, delivered by the
Contractor Group. Invoice presented and paid in
United States Dollar currency.

In accordance with the terms of the take-or-pay
provisions of the Amended and Restated ESC,
PLN should pay a minimum of 80% of the rated
capacity of each Unit in operation for the Unit
owned by PLN (Unit I) and 95% of the average
gross kilowatt generating capacity of the
relevant units built, owned and operated by the
Contractor Group (Units II and III).

On August 10, 2004, the terms of the Amended
and Restated ESC were amended through
Amendment Agreement No. 2 signed by PLN,
PERTAMINA and the Contractor Group. The
significant amendments are as follows:

e  With respect to Darajat Unit III, the base
resource price of geothermal energy and
electricity is US$ 0.042336 (full amount) per
kWh.
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e Segala hak dan pendapatan dari semua
perdagangan dan emisi kredit sebagai hasil
dari United Nations Framework Convention
on Climate Change ("UNFCCC") dan Protokol
Kyoto untuk Clean Development Mechanism
("CDM") atau mekanisme Pasar Emisi Kredit
Gas lainnya yang meliputi Area Kontrak
Darajat merupakan properti dari dan dimiliki
oleh Kelompok Usaha Kontraktor Darajat.

Pada tanggal 28 April 2014, Bagian 5.2 dari ESC
yang telah diubah, telah disetujui untuk
mengatur perubahan Indeks Harga Konsumen
("IHK") dari tahun dasar 2007 = 100 menjadi
tahun dasar 2012 = 100, di mana hal ini
langsung diimplementasikan dalam transaksi
energi untuk kuartal kedua di tahun 2014.

JOA Darajat

SEGD-I dan SEGD-II mengadakan Joint
Operating  Agreement  ("JOA”) tertanggal
23 Agustus 1997 (sebagaimana telah diubah
dari waktu ke waktu dan yang paling akhir
tanggal 1 Januari 2009) dengan PT DGI, dimana
PT DGI diberikan hak partisipasi sebesar 5%,
termasuk hak dan kewajiban sebagaimana
diatur dalam, JOC dan ESC untuk fasilitas
pembangkit listrik Unit II dan semua unit masa
depan. SEGD-I, SEGD-II dan PT DGI secara
bersama-sama membentuk kelompok usaha
kontraktor Darajat Geothermal Operation West
Java (“Kelompok Kontraktor Darajat”).

Amendemen No. 1 atas Amended and Restated
JOA ditandatangani pada tanggal 1 Januari
2009. Amendemen tersebut menyatakan bahwa
seluruh pihak menyetujui untuk menunjuk
SEGD-II sebagai operator untuk proyek CDM
dan bertindak untuk dan atas nama Kelompok
Usaha Kontraktor, dalam rangka menjual
Certified Emission Reductions ("CER") dan untuk
menerima pembayaran.

Kegiatan operasi komersial Sumber Energi
Panas Bumi Unit I (“Unit I”) dimulai pada tahun
1994 dengan kapasitas pembangkit sebesar
55 MW. Pembangkit listrik Unit II (“Unit II")
mulai beroperasi komersial pada tanggal
1 Juni 2000 dengan kapasitas pembangkit
sebesar 70 MW, yang selanjutnya meningkat
hingga 90 MW. Pembangkit listrik Unit III (“Unit
III”) mulai dioperasikan tanggal 1 Juli 2007
dengan kapasitas pembangkit 110 MW, yang
kemudian kapasitasnya ditingkatkan menjadi
121 MW.

Hak partisipasi dari pihak-pihak yang terlibat
dalam Kelompok Usaha Kontraktor adalah
sebagai berikut:

Star Energy Geothermal Darajat I, Limited
Star Energy Geothermal Darajat II, Limited
PT Darajat Geothermal Indonesia

e All rights to and revenue from any and all
emissions credit and trading as a result of
the United Nations Framework Convention
on Climate Change (“"UNFCCC”) and Kyoto
Protocol for Clean Development Mechanism
("CDM") or other Gas Emission Credit
Market mechanisms related to the Darajat
Contract Area are the property of and owned
by the Darajat Contractor Group.

On April 28, 2014, the amended ESC section 5.2
was approved to change the Indonesian
Consumer Price Index (“CPI”) from base year
2007 = 100 to base year 2012 = 100, which was
implemented immediately for energy
transactions from the second quarter of 2014.

Darajat JOA

SEGD-I and SEGD-II entered into a Joint
Operating Agreement ("JOA”) dated August 23,
1997 (as amended from time to time and most
recently amended on January 1, 2009) with
PT DGI, whereby PT DGI was assigned a five
percent participating interest in, and the rights
and obligations under, the JOC and ESC for the
Unit II power generating facility and all future
units. SEGD-I, SEGD-II and PT DGI together
form the Darajat Geothermal Operation West
Java Contractor Group (hereinafter referred to as
the “Darajat Contractor Group”).

Amendment No. 1 to the Amended and Restated
JOA was signed on January 1, 2009. The
Amendment provides that all parties agree to
appoint SEGD-II as the operator for the CDM
Project and acting for and on behalf of the
Contractor Group, to sell the Certified Emission
Reductions ("CER") and receive the payments.

The Unit I Geothermal Energy Plant (“Unit I")
commenced commercial operations in 1994 and
has a power generation capacity of 55 MW. The
Unit II Power Plant (“"Unit II”) was commissioned
and commenced commercial operations on
June 1, 2000 with a power generation capacity
of 70 MW, subsequently increased to 90 MW.
The Unit III Power Plant (“Unit III”) was
commissioned and commenced commercial
operations on July 1, 2007 with a power
generation capacity of 110 MW, subsequently
increased to 121 MW.

The respective participating interests of the
participants in the Contractor Group are as

follows:
Unit I (Uap)/ Unit II dan III (Listrik)/
Unit I (Steam) Units II and III (Electricity)
50,00% 47,50%
50,00% 47,50%
- 5,00%
100,00% 100,00%
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Star Energy Geothermal Salak, Ltd. ("SEGSL")
dan Star Energy Geothermal Salak Pratama,

Ltd. ("SEGSPL")

SEGSL adalah perusahaan Bermuda yang
didirikan dengan nama Union Geothermal of
Indonesia, Limited berdasarkan sertifikat
pendirian tertanggal 25 November 1981, di
bawah hukum Bermuda dengan kegiatan usaha
utama di Indonesia. Pada tanggal
31 Maret 2017, namanya berubah menjadi
SEGSL setelah diakuisisi oleh SEG-SD B.V.
sebagai bagian dari perjanjian jual beli
tertanggal 22 Desember 2016 antara CVX dan
Star Energy Consortium dengan tujuan untuk
menjual aset panas bumi Chevron Indonesia.

SEGSPL (dahulu Dayabumi Salak Pratama, Ltd.
("DSPL")) adalah perusahaan yang dibentuk
secara khusus pada tanggal 1 Mei 1996 di
Cayman Islands, dengan kegiatan usaha utama
di Indonesia, dengan tujuan untuk membangun
dan mengoperasikan fasilitas sumber energi
panas bumi (“Power Plant”). SEGSPL merupakan
entitas anak yang dimiliki sepenuhnya oleh
SEGSL. Namanya diubah menjadi SEGSPL pada
tanggal 31 Maret 2017 setelah diakuisisi oleh
SEG-SD B.V. sebagai bagian dari perjanjian jual
beli tanggal 22 Desember 2016.

JOC Salak

Pada tanggal 11 Februari 1982, Union
Geothermal of Indonesia, Ltd., yang sekarang
berubah menjadi SEGSL, mengadakan JOC
dengan PERTAMINA, (dimana kegiatan
operasional panas bumi sekarang dikelola oleh
PGE), untuk mengeksplorasi dan mengembangkan
sumber energi panas bumi di area kontrak
Gunung Salak. Berdasarkan ketentuan JOC,
SEGSL diharuskan untuk mengirim sumber
energi panas bumi yang diproduksi dalam area
tersebut kepada PLN melalui PGE, sesuai
dengan ESC yang dibahas di bawah ini. Energi
sumber panas bumi ini digunakan oleh PLN
untuk pembangkit listrik dari tiga unit
operasional berkapasitas 55 MW (Unit 1, 2 dan
3) yang dimiliki dan dioperasikan oleh PLN di
area kontrak tersebut. JOC tersebut kemudian
diubah pada tanggal 16 November 1994 dan
selanjutnya pada tanggal 22 Juli 2002.

Pada tanggal 1 Mei 1996, CGS mendirikan DSPL
sebagai entitas anak yang dimiliki sepenuhnya
dan diberikan seluruh hak, kewajiban, dan
kepemilikannya berdasarkan JOC terkait dengan
kegiatan konstruksi dan operasional dari
penambahan 3 unit pembangkit listrik (Unit 4, 5
dan 6). Hal ini dikonfirmasi melalui Amendemen
No. 2 atas Gunung Salak amended and restated
JOC pada tanggal 22 Juli 2002. Amendemen
No. 2 tersebut juga memperpanjang jangka
waktu JocC yang sebelumnya hingga
1 Desember 2030, menjadi 30 November 2040.
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Star Energy Geothermal Salak, Ltd. (“SEGSL")
and Star Energy Geothermal Salak Pratama, Ltd.

("SEGSPL")

SEGSL is a Bermuda corporation, incorporated
under the original name Union Geothermal of
Indonesia, Limited based on a certificate of
incorporation dated November 25, 1981, under
the Laws of the Bermuda with its principal place
of business in Indonesia. On March 31, 2017, it
changed its name to SEGSL after it was acquired
by SEG-SD B.V. as part of a sale and purchase
agreement dated December 22, 2016 between
CVX and Star Energy Consortium to sell
Chevron’s Indonesian Geothermal assets.

SEGSPL (formerly known as Dayabumi Salak
Pratama, Ltd. ("DSPL")) is a special purpose
company formed on May 1, 1996 under the laws
of the Cayman Islands, with its principal place of
business in Indonesia, for the purpose of building
and operating a geothermal energy fueled power
generating facility (the “Power Plant”). SEGSPL is
a wholly-owned subsidiary of SEGSL. It changed
its name to SEGSPL on March 31, 2017 after it
was acquired by SEG-SD B.V. as part of a sales
and purchase agreement dated December 22,
2016.

Salak JOC

On February 11, 1982, Union Geothermal of
Indonesia, Ltd., now succeeded by SEGSL
entered into a JOC with PERTAMINA, for which
geothermal operations are now managed by
PGE, to explore and develop geothermal energy
resources within the Gunung Salak contract
area. The JOC governs the conduct of
geothermal operations in the contract area.
Under the terms of the JOC, SEGSL is required to
deliver the geothermal energy produced in the
contract area to PLN through PGE, pursuant to
the ESC discussed below. This geothermal
energy is used by PLN to generate electricity
from three 55 MW power generating units (Units
1, 2 and 3) owned and operated by PLN in the
contract area. The JOC was amended on
November 16, 1994 and again on July 22, 2002.

On May 1, 1996, CGS established DSPL as a
wholly-owned subsidiary and assigned all of its
rights, interests and obligations under the JOC in
respect of construction and operation of an
additional three power generating units (Units 4,
5 and 6). This was confirmed in Amendment
No. 2 to the Gunung Salak amended and
restated JOC dated July 22, 2002. Amendment
No. 2 also extended the JOC term to
December 1, 2030, which was further extended
to November 30, 2040.
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JOC Salak tunduk pada Keputusan Presiden
No. 49 tahun 1991 dan Keputusan Menteri
Keuangan No. 766/1992 yang memberikan tarif
pajak inklusif pada Grup Kontraktor sebesar
34% dari laba bersih operasional, sebagaimana
didefinisikan dalam Undang-Undang Pajak
Penghasilan Indonesia Tahun 1984. Dalam
peraturan pemerintah tertentu, 34% tersebut
disebut sebagai “bagian pemerintah”. Selain itu,

Kontraktor  Salak diharuskan membayar
penyisihan produksi setara dengan 4% dari laba
bersih  operasional, dihitung berdasarkan

Undang-Undang Pajak Penghasilan Indonesia
Tahun 1984.

ESC Salak

Bersamaan dengan SEGSL mengadakan JOC
pada tanggal 11 Februari 1982 dengan
PERTAMINA, PERTAMINA mengadakan ESC
dengan PLN di mana PLN telah menyetujui
untuk membeli sumber energi panas bumi yang
akan dikirim oleh SEGSL.

Mengacu pada Amended and Restated JOC
tanggal 16 November 1994, ESC juga diubah
dan disajikan kembali ("Amended and Restated
ESC").

Jangka waktu Amended and Restated ESC
berakhir dalam waktu 420 bulan setelah tanggal
16 November 1994 (“Tanggal Efektif”) dengan
ketentuan apabila periode produksi akan
diperpanjang melebihi jangka waktu Amended
and Restated ESC, maka jangka waktu tersebut
akan secara otomatis diperpanjang hingga
berakhirnya periode produksi tersebut. Periode
produksi untuk pengiriman energi panas bumi
untuk unit pertama, atau listrik dari setiap unit
yang dibangun, dimiliki dan dioperasikan oleh
SEGSL, adalah 360 bulan sejak tanggal
komersial dari setiap unit, dengan ketentuan
jika periode produksi berakhir sebelum akhir
dari Amended and Restated ESC, maka periode
produksi tersebut akan secara otomatis
diperpanjang sampai akhir jangka waktu.

Jangka waktu yang dinyatakan dalam Amended
and Restated ESC kemudian diubah melalui
perjanjian amendemen (“Second Amendment")
yang telah ditandatangani oleh SEGSL pada
tanggal 22 Juli 2002. Perubahan yang signifikan
adalah sebagai berikut:

e SEGSPL menjadi pihak dalam ESC, di mana
SEGSPL mempunyai hak untuk
mengoperasikan dan mengirim listrik kepada
PLN atas nama PERTAMINA menggunakan
kombinasi dari Unit 4, 5 dan 6.

e Jangka waktu ESC akan berakhir tanggal
1 Desember 2030 dan telah diperpanjang
sampai 30 November 2040.

e Berkaitan dengan seluruh unit, harga dasar
sumber daya energi panas bumi akan
diturunkan dari US$ 0,04032 (angka penuh)
per kWh berdasarkan ESC asli ke
US$ 0,03724 (angka penuh) per kWh.
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Salak JOC is subject to Presidential Decree
No. 49 of 1991 and the Minister of Finance
Decree No. 766/1992 which provides the
Contractor Group with an all-inclusive tax rate of
34% of net operating income as defined in the
JOC and the 1984 Indonesian Income Tax Law.
In certain government regulations, this 34% is
referred to as the “government share”. The
Salak Contractor is also required to pay the PGE
Production Allowance equivalent to 4% of net
operating income calculated based on the 1984
Indonesian Income Tax Law.

Salak ESC

In conjunction with SEGSL entering into the JOC
dated February 11, 1982 with PERTAMINA,
PERTAMINA entered into an ESC with PLN
whereby PLN agreed to purchase geothermal
energy, delivered by SEGSL.

In connection with the amendment and
restatement of the JOC dated November 16,
1994, the ESC was also amended and restated
("Amended and Restated ESC").

The term of the Amended and Restated ESC is
for a period ending 420 months after
November 16, 1994 (the “Effective Date")
provided that should any production periods
extend beyond the term of the Amended and
Restated ESC, the term will be automatically
extended until the end of such production period.
The production period for delivery of geothermal
energy to the initial unit, or electricity from each
unit built, owned and operated by SEGSL, shall
be at least 360 months commencing on the date
of commercial generation of each unit, with the
provision that if a production period ends prior to
the end of the term of the Amended and
Restated ESC, such production period shall be
automatically extended to coincide with the end
of such term.

The terms as stated in the Amended and
Restated ESC were later amended through an
Amendment Agreement (“Second Amendment”)
signed by SEGSL on July 22, 2002. Significant
amendments are as follows:

e SEGSPL became a party to the ESC,
whereby SEGSPL shall have the right to
generate and deliver electricity to PLN on
behalf of PERTAMINA using any combination
of Units 4, 5 and 6.

e The term of the ESC will end on
December 1, 2030 and has been extended
to November 30, 2040.

e With respect to all units, the base resource
price of geothermal energy was decreased
from US$ 0.04302 (full amount), per kWh
under the original ESC to US$ 0.03724
(full amount) per kWh.
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Sesuai dengan amendemen tersebut, PLN harus
membayar PGE, yang kemudian akan
dibayarkan ke SEGS dan SEGSPL, untuk setiap
energi panas bumi dan listrik yang dikirim setiap
bulannya berdasarkan rumus harga yang
dinyatakan dalam ESC. Tagihan tersebut
dinyatakan dan dibayar dalam mata uang Dolar
Amerika Serikat.

Sesuai dengan ketentuan take-or-pay dalam
Second Amendment, PLN harus membayar
minimum 95,06% dari total kapasitas rated Unit
1, 2 dan 3. Untuk Unit 4, 5 dan 6, PLN harus
membayar minimum 90,14% dari total capacity
rated.

PT Star Energy Geothermal Suoh Sekincau

("PT SEGSS")

Pada tanggal 6 April 2017, SEG-SD B.V.
mengakuisisi PT Chevron Geothermal Suoh
Sekincau. Efektif sejak tanggal tersebut,
PT Chevron Geothermal Suoh Sekincau diubah
menjadi PT SEGSS melalui Akta No. 3 dari
Notaris Liestiani Wang, S.H., M.Kn. tertanggal
6 April 2017. Entitas induk dari PT SEGSS
adalah SEG-SD B.V. dengan kepemilikan
sebesar 95%.

Informasi Mengenai Hak Pengusahaan
Hutan

Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 and
2019, luas areal Hak Pengusahaan Hutan (HPH)
milik Grup yang belum berakhir masa
konsesinya adalah 73.375 Hektar, sedangkan
luas areal hutan yang belum dikelola selama
sisa manfaat HPH (virgin forest) adalah 34.728
Hektar. Rincian luas areal HPH Grup tersebut
adalah sebagai berikut:

The terms of the Amendment provide that PLN
shall pay PGE, who will then remit to SEGS and
SEGSPL, for the geothermal energy delivered
each month based upon pricing formulas stated
in the ESC. The invoice is stated and payable in
United States Dollar.

In accordance with the terms of the take-or-pay
provisions of the Second Amendment, PLN
should pay a minimum 95.06% of the total rated
capacity of Units 1, 2 and 3. For Units 4, 5 and
6, PLN should pay a minimum 90.14% of the
total capacity rated.

PT Star Energy Geothermal Suoh Sekincau

(“PT SEGSS")

On April 6, 2017, SEG-SD B.V. acquired
PT Chevron Geothermal Suoh Sekincau. Effective
on the date, PT Chevron Geothermal Suoh
Sekincau was changed to PT SEGSS by Deed
No. 3 of Notary Liestiani Wang, S.H., M.Kn.
dated April 6, 2017. The immediate parent of
PT SEGSS is SEG-SD B.V. with 95% ownership.

. Information on Forest Concession Rights

As of December 31, 2021 and 2020, the Group
has a total Forest Concession Right (HPH) area
of 73,375 Hectares which has not yet expired
whereas total area of 34,728 Hectares has not
been managed for the remaining concession
period. The details of the concession area of the
Group are as follows:

Masa HPH/ Sisa masa HPH/ Hutan
No. dan Tanggal Surat Forest Remaining primer/  No. and Date of Decision
Keputusan Hak Pengusahaan Lokasi/ Luas/ Concession concession Virgin Letter Covering the
Hutan Location Area Rights period forest Forest Concession Rights
Hektar/ Tahun/ Hektar/
Hectares Years Hectares
Entitas Anak : Subsidiary :
- TAIWI - TAIWI
Unit HPH I Maluku Utara/ Unit HPH I
SK No. 368/Menhut-II/ North Maluku SK No. 368/Menhut-II/
2009 23 Juni 2009 2009 June 23, 2009
(Amandemen) 73.375 45 33 tahun/years 34.728 (Amendment)
2. PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI 2. ADOPTION OF NEW AND REVISED

KEUANGAN BARU DAN REVISI (PSAK) DAN

INTERPRETASI

STANDAR AKUNTANSI

KEUANGAN (ISAK)

Standar, Amendemen/Penyesuaian dan
Interpretasi Standar yang Berlaku Efektif
pada Tahun Berjalan

Dalam tahun berjalan, Grup telah menerapkan
standar dan sejumlah amendemen/
penyesuaian/ interpretasi PSAK yang relevan
dengan operasinya dan efektif untuk periode
akuntansi yang dimulai pada atau setelah
1 Januari 2021. Penerapan atas PSAK baru/
revisi tidak mengakibatkan perubahan atas
kebijakan akuntansi Grup dan tidak memiliki
dampak material terhadap jumlah yang
dilaporkan pada tahun berjalan atau tahun-
tahun sebelumnya, kecuali sebagaimana
diungkapkan di bawah ini.
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STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING
STANDARDS (“PSAK”) AND INTERPRETATIONS
OF PSAK (“ISAK")

Standards, ¥ Amendments/Improvements
and Interpretation to Standards Effective
in the Current Year

In the current year, the Group has applied
standards and a number of amendments/
improvements/interpretations to PSAK that are
relevant to its operations and effective for
accounting period beginning on or after
January 1, 2021. The adoption of these new/
revised PSAKs does not result in changes to the
Group’s accounting policies and has no material
effect on the amounts reported for the current
or prior years, except as discussed below.
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Reformasi Acuan Suku Bunga - Tahap 2
(Amendamen-amandemen atas PSAK 71
Instrumen Keuangan, PSAK 55 Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran,
PSAK 60 Instrumen Keuangan:
Pengungkapan, dan PSAK 73 Sewa)

Pada tahun lalu, Grup telah mengadopsi
amandemen Tahap 1 Reformasi Acuan Suku
Bunga - amandemen atas PSAK 71, PSAK 55,
dan PSAK  60. Amandemen tersebut
memodifikasi persyaratan akuntansi lindung
nilai yang memperbolehkan akuntansi lindung
nilai untuk dilanjutkan atas lindung nilai yang
terdampak selama periode ketidakpastian
sebelum item lindung nilaian atau instrumen
lindung nilai diubah sebagai akibat dari
reformasi acuan suku bunga.

Pada tahun ini, Grup telah mengadopsi
amandemen Tahap 2 Reformasi Acuan Suku
Bunga - amandemen atas PSAK 71, PSAK 55,
PSAK 60, dan PSAK 73 yang diterbitkan pada
Desember 2020. Penerapan dari amandemen
tersebut memungkinkan Grup untuk
mencerminkan dampak dari transisi suku
bunga referensi (IBOR) menjadi alternatif
acuan suku bunga vyang baru (juga
direferensikan sebagai ‘suku bunga bebas
risiko atau RFRs) tanpa menyebabkan dampak
akuntansi yang tidak memberikan informasi
yang berguna bagi pengguna laporan
keuangan.

Pada 31 Desember 2021, suku bunga acuan
alternatif belum ditentukan. Risiko yang timbul
dari transisi terutama terkait dengan potensi
dampak perbedaan suku bunga jika pinjaman
jangka panjang terkait tidak beralih ke suku
bunga acuan baru pada saat yang sama
dan/atau suku bunga bergerak dengan jumlah
yang berbeda. Manajemen akan terus
memonitor hal ini dan mengambil tindakan
yang diperlukan untuk mengatasi risiko dan
ketidakpastian terkait di masa mendatang.

Grup akan terus menerapkan amandemen
Tahap 1 PSAK  55/PSAK 71 sampai
ketidakpastian yang berasal dari reformasi
acuan suku bunga sehubungan dengan waktu
dan jumlah arus kas pendasar di mana Grup
terekspos  berakhir. Grup  memperkirakan
ketidakpastian ini akan berlanjut sampai
kontrak Grup yang mengacu pada IBOR diubah
sampai tanggal penentuan pergantian tingkat
acuan suku bunga dan dasar arus kas dari
suku bunga acuan alternatif diganti termasuk
penyesuaian spread yang relevan.
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Interest Rate Benchmark Reform - Phase
2 (Amendments to PSAK 71 Financial

Instruments, PSAK 55 Financial
Instruments: Recognition and
Measurement, PSAK 60 Financial

Instruments: Disclosures, and PSAK 73
Leases)

In the prior year, the Group has adopted the
Phase 1 amendments Interest Rate Benchmark
Reform - Amendments to PSAK 71, PSAK 55
and PSAK 60. These amendments modify
specific hedge accounting requirements to allow
hedge accounting to continue for affected
hedges during the period of uncertainty before
the hedged items or hedging instruments are
amended as a result of the interest rate
benchmark reform.

In the current year, the Group has adopted the
Phase 2 amendments Interest Rate Benchmark
Reform - Amendments to PSAK 71, PSAK 55,
PSAK 60, PSAK 73 which was issued in
December 2020. The adoption of these
amendments enables the Group to reflect the
effects of transitioning from interbank offered
rates (IBOR) to alternative benchmark interest
rates (also referred to as ‘risk free rates’ or
RFRs) without giving rise to accounting impacts
that would not provide useful information to
users of financial statements.

As of December 31, 2021, the alternative
benchmark is not yet determined. Risks arising
from the transition relate principally to the
potential impact of rate differences if the debt
do not transition to the new interest rate
benchmark at the same time and/or the rates
move by different amounts. Management will
continue to monitor this and take the necessary
actions to address related risks and
uncertainties going forward.

The Group will continue to apply the Phase 1
amendments to PSAK 55/PSAK 71 until the
uncertainty arising from the interest rate
benchmark reform with respect to the timing
and the amount of the underlying cash flows to
which the Group is exposed ends. The Group
expects this uncertainty will continue until the
Group’s contracts that reference IBORs are
amended to specify the date on which the
interest rate benchmark will be replaced and
the basis for the cash flows of the alternative
benchmark rate are determined including any
fixed spread.
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Amandemen tersebut relevan untuk hubungan
lindung nilai dan instrumen keuangan Grup
berikut, yang diperpanjang setelah tanggal di
mana reformasi tersebut diperkirakan akan
diimplementasi:

e Lindung nilai arus kas di mana derivatif
IBOR terkait ditetapkan sebagai lindung
nilai arus kas atas arus kas IBOR terkait
dalam Dolar Amerika Serikat ("USD").

. Liabilitas keuangan yang mengacu pada
IBOR dan mengalami reformasi acuan
suku bunga.

Ringkasan tindakan yang diambil oleh Grup
untuk mengelola risiko berkaitan dengan
reformasi tersebut  diungkapkan dalam
Catatan 50.

Standar, Amendemen/Penyesuaian dan
Interpretasi Standar Telah Diterbitkan
tapi Belum Diterapkan

Pada tanggal persetujuan laporan keuangan

konsolidasian,  standar, interpretasi dan
amandemen-amandemen atas PSAK yang
relevan bagi Grup, yang telah diterbitkan
namun belum berlaku efektif, dengan
penerapan dini diijinkan, adalah sebagai
berikut:

Efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 April 2021

e PSAK 73 (amendemen) Sewa: Konsesi
Sewa terkait COVID-19 setelah 30 Juni
2021

Efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2022

. PSAK 22 (amendemen) Kombinasi Bisnis:
Referensi ke Kerangka Konseptual

. PSAK 57 (amendemen) Provisi, Liabilitas
Kontinjensi dan Aset Kontinjensi tentang
Kontrak Memberatkan - Biaya Memenuhi
Kontrak

. Penyesuaian Tahunan 2020 atas PSAK
(amendemen PSAK 71 Instrumen
Keuangan, dan PSAK 73 Sewa)

Efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2023

e PSAK 1 (amendemen) Penyajian Laporan
Keuangan: Klasifikasi Liabilitas sebagai
Jangka Pendek atau Jangka Panjang

e PSAK 16 (amendemen) Aset Tetap: Hasil
Sebelum Penggunaan yang Diintensikan

¢ PSAK 25 (amendemen) Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi,
dan Kesalahan: Definisi Estimasi Akuntansi
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The amendments are relevant for the following
type of hedging relationships and financial
instruments of the Group, all of which extend
beyond the date by which the reform is
expected to be implemented by:

e Cash flow hedges where IBOR-linked
derivatives are designated as a cash flow
hedge of IBOR-linked cash flows in United
States Dollar ("USD").

. Financial liabilities which reference IBORs
and are subject to the interest rate
benchmark reform.

Summary of the actions taken by the Group to
manage the risks relating to the are disclosed in
Note 50.

Standards, Amendments/Improvements
and Interpretations to Standards Issued
not yet Adopted

At the date of authorization of these
consolidated financial statements, the following
standard, interpretation and amendments to
PSAK relevant to the Group were issued but not
effective, with early application permitted:

Effective for periods beginning on or after
April 1, 2021

e PSAK 73 (amendment) Leases: Covid-19-
Related Rent Concessions beyond 30 June
2021

Effective for periods beginning on or after
January 1, 2022

¢ PSAK 22 (amendment) Business
Combinations: References to the
Conceptual Framework

. PSAK 57 (amendment) Provisions,
Contingent Liabilities and  Contingent
Assets: Onerous Contracts - Cost of

Fulfilling the Contracts

e 2020 Annual Improvements to PSAK
(amendments to PSAK 71 Financial
Instruments, and PSAK 73 Leases)

Effective for periods beginning on or after
January 1, 2023

¢ PSAK 1 (amendment) Presentation of
financial statements: Classification of
Liabilities as Current or Non-current

¢ PSAK 16 (amendment) Property, Plant and
Equipment: Proceeds before Intended Use

. PSAK 25 (amendment) Accounting Policies,
Changes in Accounting Estimates and
Errors: Definition of Accounting Estimates
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. PSAK 1 (amendemen) Penyajian Laporan

Keuangan: Pengungkapan Kebijakan
Akuntansi

e PSAK 46 (amendemen) Pajak Penghasilan:

Pajak Tangguhan Terkait Aset dan
Liabilitas yang Timbul dari Transaksi
Tunggal

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan
keuangan konsolidasian, dampak dari
penerapan standar, amendemen dan
interpretasi tersebut terhadap laporan
keuangan konsolidasian tidak dapat diketahui
atau diestimasi oleh manajemen.

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING

Pernyataan Kepatuhan

Laporan keuangan konsolidasian Grup disusun
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

Dasar Penyusunan

Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian adalah biaya historis, kecuali
instrumen keuangan tertentu yang diukur
pada jumlah revaluasian atau nilai wajar pada
setiap akhir periode pelaporan, yang
dijelaskan dalam kebijakan akuntansi di bawah
ini.

Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai
wajar dari imbalan yang diberikan dalam
pertukaran barang dan jasa.

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang
akan dibayar untuk mengalihkan suatu
liabilitas dalam suatu transaksi teratur antara
pelaku pasar pada tanggal pengukuran,
terlepas dari apakah harga tersebut dapat
diamati secara langsung atau diestimasi
menggunakan teknik penilaian lain. Dalam
mengestimasi nilai wajar dari suatu aset atau
liabilitias, Grup memperhitungkan karakteristik
aset atau liabilitas jika pelaku pasar akan
memperhitungkan karakteristik tersebut ketika
menentukan harga aset atau liabilitas pada
tanggal pengukuran. Nilai wajar untuk tujuan
pengukuran dan/atau pengungkapan pada
laporan keuangan konsolidasian ditentukan
atas dasar tersebut, kecuali untuk transaksi
pembayaran berbasis saham yang merupakan
ruang lingkup PSAK 53 Pembayaran Berbasis
Saham, transaksi sewa yang merupakan ruang
lingkup PSAK 73, dan pengukuran vyang
memiliki kemiripan dengan nilai wajar namun
bukan merupakan nilai wajar, seperti nilai
realisasi bersih dalam PSAK 14 Persediaan
atau nilai pakai dalam PSAK 48 Penurunan
Nilai Aset.

Laporan arus kas konsolidasian disusun
dengan menggunakan metode langsung
dengan mengelompokkan arus kas dalam
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

o PSAK 1 (amendment) Presentation of
Financial ~ Statements: Disclosure  of
Accounting Policies

o PSAK 46 (amendment) Income Taxes:
Deferred Tax related to Assets and
Liabilities Arising from a Single Transaction

As of the issuance date of the consolidated
financial statements, the effects of adopting
these standards, amendments and
interpretations on the consolidated financial
statements are not known nor reasonably
estimable by management.

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES
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Statement of Compliance

The consolidated financial statements of the
Group have been prepared in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

Basis of Preparation

The consolidated financial statements have
been prepared on the historical cost basis,
except for certain financial instruments that are
measured at revalued amounts or fair values at
the end of each reporting period, as explained
in the accounting policies below.

Historical cost is generally based on the fair
value of the consideration given in exchange
for goods and services.

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market
participants at the measurement date,
regardless of whether that price is directly
observable or estimated using another
valuation technique. In estimating the fair
value of an asset or a liability, the Group takes
into account the characteristics of the asset or
liability if market participants would take those
characteristics into account when pricing the
asset or liability at the measurement date. Fair
value for measurement and/or disclosure
purposes in these consolidated financial
statements is determined on such a basis,
except for share-based payment transactions
that are within the scope of PSAK 53 Share-
based Payment, leasing transactions that are
within the scope of PSAK 73, and
measurements that have some similarities to
fair value but are not fair value, such as net
realizable value in PSAK 14 Inventories or
value in use in PSAK 48 Impairment of Assets.

The consolidated statements of cash flows are
prepared using the direct method with
classifications of cash flows into operating,
investing and financing activities.
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Direksi memiliki, pada saat persetujuan
laporan  keuangan  konsolidasian,  suatu
ekspektasi yang memadai bahwa Grup

memiliki sumber daya yang cukup untuk
melanjutkan keberadaan operasinya untuk di
masa yang akan datang. Sehingga, mereka
melanjutkan penerapan dasar akuntansi
kelangsungan usaha dalam penyusunan
laporan keuangan konsolidasian.

Dasar Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian
menggabungkan laporan keuangan
Perusahaan dan entitas yang dikendalikan oleh
Perusahaan dan entitas anak (termasuk
entitas terstruktur). Pengendalian tercapai jika
Perusahaan memiliki kekuasaan atas investee;
eksposur atau hak atas imbal hasil variabel
dari keterlibatannya dengan investee; dan
kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil investor.

Perusahaan menilai kembali apakah
Perusahaan mengendalikan investee jika fakta
dan keadaan mengindikasikan adanya
perubahan terhadap satu atau lebih dari tiga
elemen pengendalian yang disebutkan di atas.

Ketika Perusahaan memiliki hak suara kurang
dari mayoritas di investee, ia memiliki
kekuasaan atas investee ketika hak suara
cukup untuk memberinya kemampuan praktis
untuk mengarahkan aktivitas relevan secara
sepihak. Perusahaan mempertimbangkan
seluruh fakta dan keadaan yang relevan dalam
menilai apakah hak suara Perusahaan cukup
untuk memberikan Perusahaan kekuasaan,
termasuk (i) ukuran kepemilikan hak suara
Perusahaan relatif terhadap ukuran dan
penyebaran kepemilikan pemilik hak suara
lain; (ii) hak suara potensial yang dimiliki oleh
Perusahaan, pemegang suara lain atau pihak
lain; (iii) hak yang timbul dari pengaturan
kontraktual lain; dan (iv) setiap fakta dan
keadaan tambahan apapun yang
mengindikasikan bahwa Perusahaan memiliki,
atau tidak memiliki, kemampuan kini untuk
mengarahkan aktivitas yang relevan pada saat
keputusan perlu dibuat, termasuk pola
pemilikan suara dalam RUPS sebelumnya.

Konsolidasi entitas anak dimulai ketika
Perusahaan memperoleh pengendalian atas
entitas anak dan akan dihentikan ketika
Perusahaan kehilangan pengendalian pada
entitas anak. Secara khusus, pendapatan dan
beban entitas anak yang diakuisisi atau dijual
selama tahun berjalan termasuk dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian dari tanggal
diperolehnya pengendalian Perusahaan sampai
tanggal ketika Perusahaan berhenti untuk
mengendalikan entitas anak.

Jika diperlukan, penyesuaian dapat dilakukan
terhadap laporan keuangan entitas anak agar
kebijakan akuntansi sesuai dengan kebijakan
akuntansi Grup.
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The directors have, at the time of approving
the consolidated financial statements, a
reasonable expectation that the Group has
adequate resources to continue in operational
existence for the foreseeable future. Thus, they
continue to adopt the going concern basis of
accounting in preparing the consolidated
financial statements.

Basis of Consolidation

The consolidated financial statements
incorporate the financial statements of the
Company and entities (including structured
entities) controlled by the Company and its
subsidiaries. Control is achieved where the
Company has the power over the investee; is
exposed, or has rights, to variable returns from
its involvement with the investee; and has the
ability to use its power to affect its returns.

The Company reassesses whether or not it
controls an investee if facts and circumstances
indicate that there are changes to one or more
of the three elements of control listed above.

When the Company has less than a majority of
the voting rights of an investee, it has power
over the investee when the voting rights are
sufficient to give it the practical ability to direct
the relevant activities of the investee
unilaterally. The Company considers all relevant
facts and circumstances in assessing whether
or not the Company’s voting rights in an
investee are sufficient to give it power,
including (i) the size of the Company’s holding
of voting rights relative to the size and
dispersion of holding of the other vote holders;
(ii) potential voting rights held by the
Company, other vote holders or other parties;
(iii) rights arising from other contractual
arrangements; and (iv) any additional facts and
circumstances that indicate that the Company
has, or does not have, the current ability to
direct the relevant activities at the time that
decisions need to be made, including voting
patterns at previous shareholders’ meetings.

Consolidation of a subsidiary begins when the
Company obtains control over the subsidiary
and ceases when the Company loses control of
the subsidiary. Specifically, income and
expense of a subsidiary acquired or disposed of
during the year are included in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income from the date the
Company gains control until the date when the
Company ceases to control the subsidiary.

When necessary, adjustments are made to the
financial statements of subsidiaries to bring
their accounting policies in line with the
Group’s accounting policies.
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Seluruh aset dan liabilitas dalam intra Grup,
ekuitas, pendapatan, beban dan arus kas yang
berkaitan dengan transaksi dalam Grup
dieliminasi secara penuh pada saat
konsolidasian.

Kepentingan nonpengendali di entitas anak
diidentifikasi secara terpisah dari ekuitas Grup
yang ada. Kepentingan pemegang saham
nonpengendali yang merupakan kepentingan
kepemilikan yang memberikan pemiliknya hak
terhadap bagian proporsional aset bersih pada
saat likuidasi pada awalnya dapat diukur
sebesar nilai wajar atau bagian proporsional
kepentingan nonpengendali atas nilai wajar
aset bersih  teridentifikasi pihak yang
diakuisisi. Pilihan pengukuran dibuat untuk
masing-masing akuisisi. Kepentingan
nonpengendali lain awalnya diukur sebesar
nilai wajar. Setelah akuisisi, jumlah tercatat
kepentingan nonpengendali adalah jumlah
kepentingan tersebut pada pengakuan awal
ditambah bagian kepentingan nonpengendali
dari perubahan selanjutnya di ekuitas.

Laba atau rugi dan setiap komponen
penghasilan komprehensif lain diatribusikan
kepada pemilik entitas induk dan kepada
kepentingan nonpengendali. Jumlah
penghasilan  komprehensif entitas anak
diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan
kepentingan nonpengendali meskipun hal
tersebut mengakibatkan kepentingan
nonpengendali memiliki saldo defisit.

Perubahan kepemilikan Perusahaan pada
entitas anak vyang tidak mengakibatkan
kehilangan pengendalian Grup atas entitas
anak dicatat sebagai transaksi ekuitas. Jumlah
tercatat  dari kepemilikan Grup dan
kepentingan nonpengendali disesuaikan untuk
mencerminkan perubahan kepentingan
relatifnya dalam entitas anak. Selisih antara
jumlah tercatat kepentingan nonpengendali
yang disesuaikan dan nilai wajar imbalan yang
dibayar atau diterima diakui secara langsung
dalam ekuitas dan diatribusikan dengan
pemilik entitas induk.

Ketika Perusahaan kehilangan pengendalian
pada entitas anak, keuntungan atau kerugian
diakui dalam laba rugi dan dihitung sebagai
perbedaan antara (i) agregat nilai wajar
pembayaran yang diterima dan nilai wajar sisa
kepemilikan (retained interest) dan
(ii) jumlah tercatat sebelumnya dari aset
(termasuk goodwill), dikurangi liabilitas dari
entitas anak dan setiap kepentingan
nonpengendali. Seluruh jumlah yang diakui
sebelumnya dalam penghasilan komprehensif
lain yang terkait dengan entitas anak dicatat
seolah-olah Grup telah melepaskan secara
langsung aset atau liabilitas terkait entitas
anak (yaitu direklasifikasi ke laba rugi atau
ditransfer ke kategori lain dari ekuitas
sebagaimana ditentukan/diizinkan oleh
standar akuntansi yang berlaku). Nilai wajar
setiap sisa investasi pada entitas anak
terdahulu pada tanggal hilangnya
pengendalian dianggap sebagai nilai wajar
pada saat pengakuan awal untuk akuntansi
berikutnya dalam PSAK 71, ketika berlaku,
biaya perolehan pada saat pengakuan awal
dari investasi pada entitas asosiasi.
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All intragroup assets and liabilities, equity,
income, expenses and cash flows relating to
transactions between members of the Group
are eliminated in full on consolidation.

Non-controlling interests in subsidiaries are
identified separately from the Group’s equity
therein. Those interests of non-controlling
stockholders that are present ownership
interests  entitling their holders to a
proportionate share of net assets upon
liquidation may initially be measured at fair
value or at the non-controlling interests’
proportionate share of the fair value of the
acquiree’s identifiable net assets. The choice of
measurement is made on an acquisition-by-
acquisition basis. Other  non-controlling
interests are initially measured at fair value.
Subsequent to acquisition, the carrying amount
of non-controlling interests is the amount of
those interests at initial recognition plus the
non-controlling interests’ share of subsequent
changes in equity.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to the
owners of the Company and to the non-
controlling interests. Total comprehensive
income of subsidiaries is attributed to the
owners of the Company and the non-controlling
interests even if this results in the non-
controlling interests having a deficit balance.

Changes in the Company’s ownership interest
in existing subsidiaries that do not result in the
Group losing control over the subsidiaries are
accounted for as equity transactions. The
carrying amounts of the Group’s interest and
the non-controlling interest are adjusted to
reflect the changes in their relative interest in
the subsidiaries. Any difference between the
amount by which the non-controlling interest
are adjusted and the fair value of the
consideration paid or received is recognized
directly in equity and attributed to owners of
the Company.

When the Company loses control of a
subsidiary, a gain or loss is recognized in profit
or loss and is calculated as the difference
between (i) the aggregate of the fair value of
the consideration received and the fair value of
any retained interest and ii) the previous
carrying amount of the assets (including
goodwill), less liabilities of the subsidiary and
any non-controlling interest. All amounts
previously recognized in other comprehensive
income in relation to that subsidiary are
accounted for as if the Group had directly
disposed of the related assets or liabilities of
the subsidiary (i.e. reclassified to profit or loss
or transferred to another category of equity as
specified/ permitted by applicable accounting
standards). The fair value of any investment
retained in the former subsidiary at the date
when control is lost is regarded as the fair
value on initial recognition for subsequent
accounting under PSAK 71, when applicable,
the cost on initial recognition of an investment
in an associate.
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d. Kombinasi Bisnis

Akuisisi bisnis dicatat dengan menggunakan
metode akuisisi. Imbalan yang dialihkan dalam
suatu kombinasi bisnis diukur pada nilai wajar,
yang dihitung sebagai hasil penjumlahan dari
nilai wajar tanggal akuisisi atas seluruh aset
yang dialihkan oleh Grup, liabilitas yang diakui
oleh Grup kepada pemilik sebelumnya dari
pihak yang diakuisisi dan kepentingan ekuitas
yang diterbitkan oleh Grup dalam pertukaran
pengendalian dari pihak yang diakuisisi. Biaya-
biaya terkait akuisisi diakui di dalam laba rugi
pada saat terjadinya.

Pada tanggal akuisisi, aset teridentifikasi yang
diperoleh dan liabilitas yang diambil alih diakui
pada nilai wajar, kecuali untuk:

e Aset atau liabilitas pajak tangguhan yang
berkaitan dengan pengaturan imbalan
kerja diakui dan diukur masing-masing
berdasarkan PSAK 46 Pajak Penghasilan
dan PSAK 24 Imbalan Kerja;

e Instrumen liabilitias atau ekuitas yang
berkaitan dengan perjanjian pembayaran
berbasis saham dari pihak yang diakuisisi
atau pengaturan pembayaran berbasis
saham Grup yang dibuat untuk
menggantikan pengaturan pembayaran
berbasis saham dari pihak yang
mengakuisisi diukur berdasarkan PSAK
53 Pembayaran Berbasis Saham pada
tanggal akuisisi; dan

e Aset (atau kelompok Ilepasan) yang
diklasifikasikan sebagai yang dimiliki
untuk dijual berdasarkan PSAK 58 Aset
tidak Lancar yang Dikuasai untuk Dijual
dan Operasi yang Dihentikan diukur
sesuai dengan standar tersebut.

Goodwill diukur sebagai selisih lebih dari nilai
gabungan dari imbalan yang dialihkan, jumlah
setiap kepentingan nonpengendali pada pihak
diakuisisi dan nilai wajar pada tanggal akuisisi
kepentingan ekuitas yang sebelumnya dimiliki
oleh pihak pengakuisisi pada pihak diakuisisi
(jika ada) atas jumlah neto dari aset
teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas
yang diambilalih pada tanggal akuisisi. Jika,
setelah penilaian kembali, jumlah neto dari
aset teridentifikasi yang diperoleh dan
liabilitas yang diambilalih pada tanggal akuisisi
melebihi jumlah imbalan yang dialihkan,
jumlah dari setiap kepentingan nonpengendali
pada pihak diakuisisi dan nilai wajar pada
tanggal akuisisi kepentingan ekuitas yang
sebelumnya dimiliki oleh pihak pengakuisisi
pada pihak diakuisisi (jika ada), selisih lebih
tersebut diakui segera dalam laba rugi sebagai
keuntungan pembelian dengan diskon.

Bila imbalan yang dialihkan oleh Grup dalam
suatu kombinasi bisnis termasuk aset atau
liabilitas yang berasal dari pengaturan imbalan
kontinjen (contingent consideration
arrangement), imbalan kontinjen tersebut
diukur pada nilai wajar pada tanggal akuisisi
dan termasuk sebagai bagian dari imbalan
yang dialihkan dalam suatu kombinasi bisnis.
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Business Combinations

Acquisitions of businesses are accounted for
using the acquisition method. The consideration
transferred in a business combination is
measured at fair value, which is calculated as
the sum of the acquisition date fair values of
the assets transferred by the Group, liabilities
incurred by the Group to the former owners of
the acquiree, and the equity interests issued by
the Group in exchange for control of the
acquiree. Acquisition related costs are
recognized in profit or loss as incurred.

At the acquisition date, the identifiable assets
acquired and the liabilities assumed are
recognized at their fair value except for:

e deferred tax assets or liabilities and assets
or liabilities related to employee benefit
arrangements are recognized and
measured in accordance with PSAK 46
Income Taxes and PSAK 24 Employee
Benefits, respectively;

e liabilities or equity instruments related to
share-based payment arrangements of the
acquiree or share-based payment
arrangements of the Group entered into to
replace share-based payment arrangements
of the acquirer are measured in accordance
with PSAK 53 Share-based Payments at the
acquisition date; and

e assets (or disposal groups) that are
classified as held for sale in accordance
with PSAK 58 Non-current Assets Held for
Sale and Discontinued Operations and are
measured inaccordance with that standard.

Goodwill is measured as the excess of the sum
of the consideration transferred, the amount of
any non-controlling interests in the acquiree,
and the fair value of the acquirer’s previously
held equity interest in the acquire (if any) over
the net of the acquisition-date amounts of the
identifiable assets acquired and the liabilities
assumed. If, after the reassessment, the net of
the acquisition-date amounts of the identifiable
assets acquired and liabilities assumed exceeds
the sum of the consideration transferred, the
amount of any non-controlling interests in the
acquiree and the fair value of the acquirer’s
previously held interest in the acquiree (if any),
the excess is recognized immediately in profit
or loss as a gain from bargain purchase gain.

When the consideration transferred by the
Group in a business combination includes assets
or liabilities resulting from a contingent
consideration arrangement, the contingent
consideration is measured at its acquisition-
date fair value and included as part of the
consideration transferred in a business
combination.
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Perubahan dalam nilai wajar atas imbalan
kontinjen yang memenuhi syarat sebagai
penyesuaian periode pengukuran disesuaikan
secara retrospektif, dengan penyesuaian
terkait terhadap goodwill. Penyesuaian periode
pengukuran adalah penyesuaian yang berasal
dari informasi tambahan yang diperoleh
selama periode pengukuran (yang tidak
melebihi satu tahun sejak tanggal akuisisi)
tentang fakta-fakta dan kondisi yang ada pada
tanggal akuisisi.

Perlakuan  akuntansi  selanjutnya  untuk
perubahan nilai wajar dari imbalan kontinjensi
yang tidak memenuhi syarat sebagai
penyesuaian periode pengukuran tergantung
pada bagaimana imbalan kontinjensi
diklasifikasikan. Imbalan kontinjensi yang
diklasifikasikan sebagai ekuitas tidak diukur
kembali pada setiap tanggal pelaporan dan
penyelesaian selanjutnya diperhitungkan
dalam ekuitas. Imbalan kontinjensi lain diukur
ulang ke nilai wajar pada tanggal pelaporan
selanjutnya dengan perubahan nilai wajar
diakui di laba rugi.

Bila suatu kombinasi bisnis dilakukan secara
bertahap, kepemilikan terdahulu Grup atas
pihak diakuisisi diukur kembali ke nilai wajar
pada tanggal akuisisi dan keuntungan atau
kerugian dihasilkan, jika ada, diakui dalam
laba rugi. Jumlah yang Dberasal dari
kepemilikan sebelum tanggal akuisisi yang
sebelumnya telah diakui dalam penghasilan
komprehensif lain direklasifikasi ke laba rugi
dimana perlakuan tersebut seperti jika
kepemilikan tersebut dilepas/dijual.

Jika akuntansi awal untuk kombinasi bisnis
belum selesai pada akhir periode pelaporan
saat kombinasi terjadi, Grup melaporkan
jumlah sementara untuk pos-pos yang proses
akuntansinya belum selesai dalam laporan
keuangannya. Selama periode pengukuran
(lihat di atas), pihak pengakuisisi
menyesuaikan, aset atau liabilitas tambahan
yang diakui, untuk mencerminkan informasi
baru yang diperoleh tentang fakta dan
keadaan yang ada pada tanggal akuisisi dan,
jika diketahui, akan berdampak pada jumlah
yang diakui pada tanggal tersebut.

Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali

Kombinasi bisnis entitas sepengendali dicatat
dengan menggunakan metode penyatuan
kepemilikan dimana aset dan liabilitas yang
diperoleh dari kombinasi bisnis dicatat oleh
pengakuisisi pada jumlah tercatatnya.

Selisih antara jumlah imbalan yang dihasilkan
dan jumlah tercatat disajikan sebagai
"tambahan  modal disetor” dan tidak
direklasifikasi ke laba rugi ketika hilang
sepengendalian.

Metode penyatuan kepemilikan diterapkan
seolah-olah entitas telah bergabung sejak
periode dimana entitas yang bergabung
berada dalam sepengendalian.
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Changes in the fair value of the contingent
consideration that qualify as measurement
period adjustments are adjusted retrospectively,
with  corresponding  adjustments  against
goodwill. Measurement period adjustments are
adjustments that arise from additional
information obtained during the measurement
period (which cannot exceed one year from the
acquisition date) about facts and circumstances
that existed at the acquisition date.

The subsequent accounting for changes in the
fair value of the contingent consideration that
do not qualify as measurement period
adjustments depends on how the contingent
consideration is classified. Contingent
consideration that is classified as equity is not
remeasured at subsequent reporting dates and
its subsequent settlement is accounted for
within equity. Other contingent consideration is
remeasured to fair value at subsequent
reporting dates with changes in fair value
recognized in profit or loss.

When a business combination is achieved in
stages, the Group’s previously held equity
interest in the acquiree is remeasured to fair
value at the acquisition date and the resulting
gain or loss, if any, is recognized in profit or
loss. Amounts arising from interests in the
acquiree prior to the acquisition date that have
previously been recognized in other
comprehensive income are reclassified to profit
or loss where such treatment would be
appropriate if that interests were disposed of.

If the initial accounting for a business
combination is incomplete by the end of the
reporting period in which the combination
occurs, the Group reports provisional amounts
for the items for which the accounting is
incomplete. Those provisional amounts are
adjusted during the measurement period (see
above), or additional assets or liabilities are
recognized, to reflect new information obtained
about facts and circumstances that existed as
of the acquisition date that, if known, would
have affected the amount recognized as of that
date.

Under

Business Combination Common

Control

Business combination of entities under common
control that qualifies as a business are
accounted for under pooling of interest method
where assets and liabilities acquired in the
business combination are recorded by the
acquirer at their book values.

The difference between the transfer price and
the book value is presented as “Additional paid-
in capital” and is not recycled to profit or loss
when control is loss.

The pooling of interest method is applied as if
the entities had been combined from the period
when the merging entities were placed under
common control.
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f.

Transaksi dan Penjabaran
Keuangan Dalam Mata Uang Asing

Laporan

Laporan keuangan individu masing-masing
entitas Grup diukur dan disajikan dalam mata
uang dari lingkungan ekonomi utama dimana
entitas beroperasi (mata uang fungsional).
Laporan keuangan konsolidasian dari
Perusahaan disajikan dalam mata uang Dolar
Amerika Serikat (US$) yang merupakan mata
uang fungsional Perusahaan dan mata uang
penyajian untuk laporan keuangan
konsolidasian.

Dalam penyusunan laporan keuangan entitas
Grup, transaksi dalam mata uang selain mata
uang fungsional entitas (mata uang asing)
diakui pada kurs yang berlaku pada tanggal
transaksi. Pada setiap akhir perode pelaporan,
pos moneter dalam valuta asing dijabarkan
kembali pada kurs yang berlaku pada tanggal
tersebut. Pos-pos nonmoneter yang diukur
pada nilai wajar dalam valuta asing dijabarkan
kembali pada kurs yang berlaku pada tanggal
ketika nilai wajar ditentukan. Pos nonmoneter
yang diukur dalam biaya historis dalam valuta
asing tidak dijabarkan kembali.

Selisih kurs diakui dalam laba rugi
periode saat terjadinya kecuali untuk:

pada

— Selisih kurs atas transaksi yang ditetapkan
untuk tujuan lindung nilai risiko valuta
asing tertentu (lihat Catatan 3dd untuk
kebijakan akuntansi lindung nili); dan

— Selisih kurs atas pos moneter piutang atau
utang dari kegiatan usaha luar negeri yang
penyelesaiannya tidak direncanakan atau
tidak mungkin terjadi (karenanya
membentuk bagian dari investasi bersih
dalam kegiatan usaha luar negeri), yang
pada awalnya diakui pada penghasilan
komprehensif lain dan direklasifikasi dari
ekuitas ke laba rugi pada pelepasan atau
pelepasan sebagian dari investasi neto.

Pembukuan TAIWI, REP, BJRK, BWI, GI, RIM,
BWL, BIP, BCN, BMH dan RPU diselenggarakan
dalam Rupiah, mata uang fungsionalnya. Untuk
tujuan penyajian laporan keuangan
konsolidasian, aset dan liabilitas TAIWI, REP,
BJRK, BWI, GI, RIM, BWL, BIP, BCN, BMH dan
RPU dijabarkan ke dalam Dolar Amerika
Serikat masing-masing dengan menggunakan
kurs yang berlaku pada akhir periode
pelaporan. Pos penghasilan dan beban
dijabarkan menggunakan kurs rata-rata untuk
periode tersebut, kecuali kurs berfluktuasi
secara signifikan selama periode tersebut,
dalam hal ini kurs yang berlaku pada tanggal
transaksi yang digunakan. Selisih kurs yang
timbul diakui dalam penghasilan komprehensif
lain dan diakumulasi dalam ekuitas (dan
diatribusikan pada kepentingan non
pengendali).
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Foreign Currency Transactions and

Translation

The individual financial statements of each
entity are measured and presented in the
currency of the primary economic environment
in which the entity operates (its functional
currency). The consolidated financial
statements of the Company are presented in
U.S Dollar (US$), which is the functional
currency of the Company and the presentation
currency for the consolidated financial
statements.

In preparing the financial statements of the
Group entity, transactions in currencies other
than the entity’s functional currency (foreign
currencies) are recognized at the rates of
exchange prevailing at the dates of the
transactions. At the end of each reporting
period, monetary items denominated in foreign
currencies are retranslated at the rates
prevailing at that date. Non-monetary items
carried at fair value that are denominated in
foreign currencies are retranslated at the rates
prevailing at the date when the fair value was
determined. Non-monetary items that are
measured in terms of historical cost in a foreign
currency are not retranslated.

Exchange differences are recognized in profit or
loss in the period in which they arise except for:

— Exchange differences on transaction entered
into in order to hedge certain foreign
currency risks (see Note 3dd for hedge
accounting policies); and

- Exchange differences on monetary items
receivable from or payable to a foreign
operation for which settlement is neither
planned nor likely to occur (therefore
forming part of the net investment in the
foreign operation), which are recognized
initially in other comprehensive income and
reclassified from equity to profit or loss on
disposal or partial disposal of the net
investment.

The books of accounts of TAIWI, REP, BIRK,
BWI, GI, RIM, BWL, BIP, BCN, BMH and RPU
are maintained in Indonesian Rupiah, their
functional currency. For the purposes of
presenting these consolidated financial
statements, the assets and liabilities of TAIWI,
REP, BJRK, BWI, GI, RIM, BWL, BIP, BCN, BMH
and RPU foreign operations are translated into
U.S. Dollar using the exchange rates prevailing
at the end of each reporting period. Income and
expense items are translated at the average
exchange rates for the period, unless exchange
rates fluctuate significantly during the period, in
which case the exchange rates at the dates of
the transactions are used. Exchange differences
arising, if any, are recognized in other
comprehensive income and accumulatted in
equity (and attributed to non controlling
interests as appropriate).
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Pada konsolidasi, selisih kurs yang berasal dari
penjabaran atas investasi bersih entitas luar
negeri (termasuk pos-pos moneter yang secara
substansi membentuk bagian investasi bersih
entitas luar negeri), dan atas pinjaman dan
instrumen mata uang lainnya yang ditetapkan
sebagai lindung nilai atas investasi tersebut,
diakui dalam penghasilan komprehensif lain
dan diakumulasikan dalam komponen ekuitas
yang terpisah di bawah judul cadangan selisih
kurs penjabaran laporan keuangan.

Goodwill dan penyesuaian nilai wajar yang
timbul dari akuisisi dari kegiatan usaha luar
negeri diperlakukan sebagai aset dan liabilitas
dari kegiatan usaha luar negeri dan dijabarkan
pada kurs tutup buku. Selisih kurs yang timbul
diakui pada penghasilan komprehensif lain.

Transaksi Pihak-pihak Berelasi

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas
yang terkait dengan Grup (entitas pelapor):

a. Orang atau anggota keluarga dekatnya
mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika orang tersebut:

i.  memiliki pengendalian atau
pengendalian bersama atas entitas
pelapor;

ii. memiliki pengaruh signifikan atas

entitas pelapor; atau

iii. merupakan personil manajemen kunci
entitas pelapor atau entitas induk dari
entitas pelapor.

b. Suatu entitas berelasi dengan entitas
pelapor jika memenuhi salah satu hal
berikut:

i. Entitas dan entitas pelapor adalah

anggota dari kelompok usaha yang
sama (artinya entitas induk, entitas
anak, dan sesama entitas anak saling
berelasi dengan entitas lainnya).

ii. Satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau
entitas asosiasi atau ventura bersama
yang merupakan anggota suatu
kelompok usaha, yang mana entitas lain
tersebut adalah anggotanya).

iii. Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama.

iv. Satu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang lain
adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga.
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On consolidation, exchange differences arising
from the translation of the net investment in
foreign entities (including monetary items that,
in substance, form part of the net investment in
foreign entities), and of borrowings and other
currency instruments designated as hedges of
such investments, are recognized in other
comprehensive income and accumulated in a
separate component of equity under the header
of foreign currency translation adjustment.

Goodwill and fair value adjustments arising on
the acquisition of a foreign operation are
treated as assets and liabilities of the foreign
operation and translated at the closing rate.
Exchange differences arising are recognized in
other comprehensive income.

Transactions With Related Parties

A related party is a person or entity that is
related to the Group (the reporting entity):

a. A person or a close member of that person's
family is related to the reporting entity if
that person:

i. has control or joint control over the
reporting entity;

ii. has significant influence over the
reporting entity; or

iii. is a member of the key management
personnel of the reporting entity or of a
parent of the reporting entity.

b. An entity is related to the reporting entity if
any of the following conditions applies:

i. The entity, and the reporting entity are
members of the same group (which
means that each parent, subsidiary and
fellow subsidiary is related to the
others).

ii. One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a member
of a group of which the other entity is a
member).

iii. Both entities are joint ventures of the
same third party.

iv. One entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an
associate of the third entity.
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v. Entitas tersebut adalah suatu program
imbalan kerja untuk imbalan kerja dari
salah satu entitas pelapor atau entitas
yang terkait dengan entitas pelapor.
Jika entitas pelapor adalah entitas yang
menyelenggarakan program tersebut,
maka entitas sponsor juga berelasi
dengan entitas pelapor.

vi. Entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang yang
diidentifikasi dalam huruf (a).

vii. Orang yang diidentifikasi dalam huruf
(a) (i) memiliki pengaruh signifikan atas
entitas atau merupakan  personil
manajemen kunci entitas (atau entitas
induk dari entitas).

viii. Entitas, atau anggota dari kelompok
yang mana entitas merupakan bagian
dari kelompok tersebut, menyediakan
jasa personil manajemen kunci kepada
entitas pelapor atau kepada entitas
induk dari entitas pelapor.

Transaksi signifikan yang dilakukan dengan
pihak-pihak berelasi, baik dilakukan dengan
kondisi dan persyaratan yang sama dengan
pihak ketiga maupun tidak, diungkapkan pada
laporan keuangan konsolidasian (Catatan 46).

Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan diakui
pada laporan posisi keuangan konsolidasian
pada saat Grup menjadi salah satu pihak
dalam  ketentuan  kontraktual instrumen
tersebut.

Aset keuangan dan liabilitas keuangan pada
awalnya diukur pada nilai wajar. Biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung dengan perolehan atau penerbitan
aset keuangan dan liabilitas keuangan
ditambahkan atau dikurangkan dari nilai wajar
aset keuangan dan liabilitas keuangan, jika
diperlukan, pada pengakuan awal. Biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung dengan perolehan aset keuangan dan
liabilitas keuangan pada nilai wajar melalui
laba rugi diakui langsung pada laba rugi.

Semua pembelian atau penjualan reguler aset
keuangan diakui dan dihentikan pengakuannya
berdasarkan tanggal perdagangan. Pembelian
atau penjualan reguler adalah pembelian atau
penjualan aset keuangan yang memerlukan
penyerahan aset dalam jangka waktu yang
ditetapkan oleh peraturan atau konvensi di
pasar.

Semua aset keuangan yang diakui selanjutnya
diukur secara keseluruhan pada biaya
perolehan yang diamortisasi atau nilai wajar,
tergantung pada klasifikasi aset keuangan
tersebut.
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v. The entity is a employment benefit plan
for the benefit of employees of either
the reporting entity, or an entity related
to the reporting entity. If the reporting
entity is itself such a plan, the
sponsoring employers are also related to
the reporting entity.

vi. The entity is controlled or jointly
controlled by a person identified in (a).

vii. A person identified in (a) (i) has
significant influence over the entity or is
a member of the key management
personnel of the entity (or a parent of
the entity).

viii.The entity, or any member of a group of
which it is a part, provides key
management personnel services to the
reporting entity or to the parent of the
reporting entity.

Significant transactions with related parties,
whether or not made at similar terms and
conditions as those done with third parties, are
disclosed in the consolidated financial
statements (Note 46).

Financial Instruments

Financial assets and financial liabilities are
recognized on the consolidated statement of
financial position when the Group becomes a
party to the contractual provisions of the
instrument.

Financial assets and financial liabilities are
initially measured at fair value. Transaction
costs that are directly attributable to the
acquisition or issue of financial assets and
financial liabilities are added to or deducted
from the fair value of the financial assets and
financial liabilities, as appropriate, on initial
recognition. Transaction costs directly
attributable to the acquisition of financial assets
or financial liabilities at fair value through profit
or loss are recognized immediately in profit or
loss.

All regular way purchases or sales of financial
assets are recognized and derecognized on a
trade date basis. Regular way purchases or
sales are purchases or sales of financial assets
that require delivery of assets within the time
frame established by regulation or convention in
the marketplace.

All recognized financial assets are measured
subsequently in their entirety at either
amortized cost or fair value, depending on the
classification of the financial assets.
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Klasifikasi aset keuangan

Instrumen utang yang memenuhi persyaratan
berikut selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi:

e aset keuangan dikelola dalam model bisnis
yang bertujuan untuk memiliki aset
keuangan dalam rangka mendapatkan
arus kas kontraktual; dan

e persyaratan kontraktual dari aset
keuangan menghasilkan arus kas pada
tanggal tertentu vyang semata dari
pembayaran pokok dan bunga (“SPPI”)
dari jumlah pokok terutang.

Instrumen utang selanjutnya diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif lain
(“FVTOCI"), jika memenuhi kedua kondisi
berikut ini:

e aset keuangan dikelola dalam model bisnis
yang tujuannya akan tercapai dengan
mendapatkan arus kas kontraktual dan
menjual aset keuangan; dan

e persyaratan kontraktual dari aset
keuangan menghasilkan arus kas pada
tanggal tertentu yang semata-mata dari
pembayaran pokok dan bunga dari jumlah
pokok terutang.

Seluruh aset keuangan lain selanjutnya diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi ("FVTPL").

Meskipun telah disebutkan sebelumnya, Grup
dapat menetapkan pilihan tak terbatalkan pada
saat pengakuan awal aset keuangan sebagai
berikut:

e menyajikan perubahan selanjutnya nilai
wajar investasi pada instrumen ekuitas
dalam penghasilan komprehensif lain jika
kriteria tertentu dipenuhi (lihat di bawah);
dan

e menetapkan aset keuangan yang
memenuhi  kriteria  biaya  perolehan
diamortisasi atau FVTOCI sebagai diukur
pada FVTPL, jika penetapan itu
mengeliminasi atau mengurangi secara
signifikan inkonsistensi pengukuran dan
pengakuan (inkonsistensi akuntansi) (lihat
di bawah).

Biaya perolehan diamortisasi dan metode suku
bunga efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode
menghitung biaya perolehan diamortisasi dari
instrumen utang dan mengalokasikan
pendapatan bunga selama periode yang
relevan.

- 36 -

Classification of financial assets

Debt instruments that meet the following
conditions are subsequently measured at
amortized cost:

o the financial asset is held within a business
model whose objective is to hold financial
assets in order to collect contractual cash
flows; and

e The contractual terms of the financial asset
give rise on specified dates to cash flows
that are solely payments of principal and
interest ("SPPI”) on the principal amount
outstanding.

Debt instruments that meet the following
conditions are subsequently measured at fair
value through other comprehensive income
(“"FVTOCI"):

e the financial asset is held within a business
model whose objective is achieved by both
collecting contractual cash flows and selling
the financial assets; and

e the contractual terms of the financial asset
give rise on specified dates to cash flows
that are solely payments of principal and
interest on the principal amount
outstanding.

By default, all other financial assets are
subsequently measured at fair value through
profit or loss (“"FVTPL").

Despite the foregoing, the Group may make the
following irrevocable election/designation at
initial recognition of a financial asset:

e the Group may irrevocably elect to present
subsequent changes in fair value of an
equity investment in other comprehensive
income if certain criteria are met (see
below); and

e the Group may irrevocably designate a debt
investment that meets the amortized cost
or FVTOCI criteria as measured at FVTPL if
doing so eliminates or significantly reduces
an accounting mismatch (see below).

Amortized cost and effective interest method

The effective interest method is a method of
calculating the amortized cost of a debt
instrument and of allocating interest income
over the relevant period.
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Untuk instrumen keuangan selain yang dibeli
atau berasal dari aset keuangan memburuk,
suku bunga efektif adalah tingkat suku bunga
yang secara tepat mendiskontokan penerimaan
kas masa depan (termasuk semua biaya dan
poin yang dibayarkan atau diterima yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
suku bunga efektif, biaya transaksi dan premi
atau diskon lainnya) tidak termasuk kerugian
kredit ekspektasian, melalui umur
ekspektasian dari instrumen utang, atau, jika
tepat, periode yang lebih pendek, ke jumlah
tercatat bruto instrumen utang pada saat
pengakuan awal. Untuk aset keuangan yang
dibeli atau yang berasal dari aset keuangan
memburuk, suku bunga efektif yang
disesuaikan dengan risiko kredit dihitung
dengan mendiskontokan estimasi arus kas
masa depan, termasuk estimasi kerugian
kredit, ke biaya perolehan diamortisasi
instrumen utang pada pengakuan awal.

Biaya perolehan diamortisasi dari aset
keuangan adalah nilai aset keuangan yang
diukur pada saat pengakuan awal dikurangi
pembayaran pokok, ditambah amortisasi
kumulatif menggunakan metode suku bunga
efektif dari selisih antara nilai awal dan nilai
jatuh temponya, disesuaikan dengan
penyisihan kerugiannya. Di sisi lain, jumlah
tercatat bruto aset keuangan adalah biaya
perolehan diamortisasi dari aset keuangan,
sebelum disesuaikan dengan penyisihan
kerugian.

Bunga diakui dengan menggunakan metode
suku bunga efektif untuk intrumen utang yang
diukur selanjutnya pada biaya perolehan
diamortisasi dan pada FVTOCI. Untuk

instrumen  keuangan lain, kecuali aset
keuangan yang dibeli atau berasal dari aset
keuangan memburuk, pendapatan bunga
dihitung dengan menerapkan suku bunga

efektif terhadap jumlah tercatat bruto aset
keuangan, kecuali aset keuangan yang
kemudian mengalami penurunan nilai kredit.
Untuk aset keuangan yang berasal dari aset
keuangan memburuk, pendapatan bunga
diakui dengan menerapkan suku bunga efektif
terhadap biaya perolehan diamortisasi dari
aset keuangan tersebut. Jika pada periode
pelaporan keuangan selanjutnya, risiko kredit
aset keuangan tersebut membaik sehingga
aset keuangan tidak lagi mengalami penurunan
nilai kredit, maka pendapatan bunga diakui
dengan menerapkan suku bunga efektif
terhadap jumlah tercatat bruto aset keuangan.

Untuk aset keuangan yang dibeli atau berasal
dari aset keuangan memburuk, Grup mengakui
pendapatan bunga dengan menerapkan suku
bunga efektif yang disesuaikan dengan risiko
kredit atas biaya perolehan diamortisasi dari
aset keuangan sejak pengakuan awal.
Perhitungan tidak kembali ke basis bruto
bahkan jika risiko kredit dari aset keuangan
selanjutnya membaik sehingga aset keuangan
tidak lagi mengalami penurunan kredit.
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For financial instruments other than purchased
or originated credit-impaired financial assets,
the effective interest rate is the rate that
exactly discounts estimated future cash receipts
(including all fees and points paid or received
that form an integral part of the effective
interest rate, transaction costs and other
premiums or discounts) excluding expected
credit losses, through the expected life of the
debt instrument, or, where appropriate, a
shorter period, to the gross carrying amount of
the debt instrument on initial recognition. For
purchased or originated credit-impaired financial
assets, a credit adjusted effective interest rate
is calculated by discounting the estimated future
cash flows, including expected credit losses, to
the amortized cost of the debt instrument on
initial recognition.

The amortized cost of a financial asset is the
amount at which the financial asset is measured
at initial recognition minus the principal
repayments, plus the cumulative amortization
using the effective interest method of any
difference between that initial amount and the
maturity amount, adjusted for any loss
allowance. On the other hand, the gross
carrying amount of a financial asset is the
amortized cost of a financial asset before
adjusting for any loss allowance.

Interest income is recognized using the effective
interest method for debt instruments measured
subsequently at amortized cost and at FVTOCI.
For financial instruments other than purchased
or originated credit-impaired financial assets,
interest income is calculated by applying the
effective interest rate to the gross carrying
amount of a financial asset, except for financial
assets that have subsequently become credit-
impaired. For financial assets that have
subsequently become credit-impaired, interest
income is recognized by applying the effective
interest rate to the amortized cost of the
financial asset. If, in subsequent reporting
periods, the credit risk on the credit-impaired
financial instrument improves so that the
financial asset is no longer credit-impaired,
interest income is recognized by applying the
effective interest rate to the gross carrying
amount of the financial asset.

For purchased or originated credit-impaired
financial assets, the Group recognizes interest
income by applying the credit-adjusted effective
interest rate to the amortized cost of the
financial asset from initial recognition. The
calculation does not revert to the gross basis
even if the credit risk of the financial asset
subsequently improves so that the financial
asset is no longer credit-impaired.
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Pendapatan bunga diakui dalam laba rugi dan
dimasukkan dalam pos “Keuntungan lain-lain
bersih”.

Instrumen utang diklasifikasikan pada FVTOCI

Efek utang yang tercatat di bursa yang dimiliki
oleh Grup diklasifikasikan sebagai FVTOCI.
Nilai wajar ditentukan dengan cara yang
dijelaskan dalam Catatan 50. Efek utang yang
tercatat di bursa pada awalnya diukur pada
nilai wajar ditambah dengan biaya transaksi.
Selanjutnya, perubahan nilai tercatat pada
efek utang yang tercatat di bursa tersebut
sebagai akibat dari keuntungan dan kerugian
selisih  kurs, keuntungan atau kerugian
penurunan nilai, dan pendapatan bunga yang
dihitung dengan menggunakan metode suku
bunga efektif, diakui dalam laba rugi. Jumlah
yang diakui dalam laba rugi akan sama dengan
jika efek utang yang tercatat di bursa ini
diukur pada biaya perolehan diamortisasi.
Semua perubahan lain dalam nilai tercatat dari
efek utang yang tercatat di bursa diakui dalam
penghasilan komprehensif lain dan
diakumulasikan dalam cadangan revaluasi
investasi. Jika efek utang yang tercatat yang
terdaftar  ini dihentikan pengakuannya,
keuntungan atau kerugian kumulatif yang
sebelumnya diakui dalam penghasilan
komprehensif lain akan direklasifikasi ke laba
rugi.

Instrumen ekuitas yang ditetapkan pada
FVTOCI

Pada pengakuan awal, Grup dapat membuat
pilihan yang tidak terbatalkan (atas dasar
instrumen per instrumen) untuk menetapkan
investasi dalam instrumen ekuitas pada
FVTOCI. Penetapan pada FVTOCI tidak
diizinkan jika investasi ekuitas dimiliki untuk
diperdagangkan atau jika merupakan imbalan
kontinjensi yang diakui oleh pihak pengakusisi
dalam suatu kombinasi bisnis.

Aset keuangan tersedia untuk diperdagangkan
jika:

e diperoleh untuk tujuan dijual dalam waktu
dekat; atau

e pada pengakuan awal, merupakan bagian
dari portofolio instrumen keuangan yang
diidentifikasi dimana dikelola bersama oleh
Grup dan memiliki bukti pola pengambilan
actual laba jangka pendek ; atau

e merupakan derivatif (kecuali untuk
derivatif yang merupakan kontrak jaminan
keuangan atau instrument lindung nilai
yang ditunjuk dan efektif).

Interest income is recognized in profit or loss
and is included in the "other gains - net" line
item.

Debt instruments classified as at FVTOCI

Listed debt securities held by the Group are
classified as at FVTOCI. Fair value is determined
in the manner described in Note 50. The listed
debt securities are initially measured at fair
value plus transaction costs. Subsequently,
changes in the carrying amount of these listed
debt securities as a result of foreign exchange
gains and losses, impairment gains or losses,
and interest income calculated using the
effective interest method are recognized in
profit or loss. The amounts that are recognized
in profit or loss are the same as the amounts
that would have been recognized in profit or
loss if these listed debt securitires had been
measured at amortized cost. All other changes
in the carrying amount of these listed debt
securities are recognized in other
comprehensive income and accumulated under
the heading of investments revaluation reserve.
When these listed debt securities are
derecognized, the cumulative gains or losses
previously recognized in other comprehensive
income are reclassified to profit or loss.

Equity instruments designated as at FVTOCI

On initial recognition, the Group may make an
irrevocable election (on an instrument-by-
instrument basis) to designate investments in
equity instruments as at FVTOCI. Designation at
FVTOCI is not permitted if the equity
investment is held for trading or if it is a
contingent consideration recognized by an
acquirer in a business combination.

A financial asset is held for trading if:

o it has been acquired principally for the
purpose of selling it in the near term; or

e on initial recognition it is part of a portfolio
of identified financial instruments that the
Group manages together and has evidence
of a recent actual pattern of short-term
profit-taking; or

e it is a derivative (except for a derivative
that is a financial guarantee contract or a
designated and effective hedging
instrument).
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Investasi dalam instrumen ekuitas di FVTOCI
pada awalnya diukur pada nilai wajar ditambah
biaya transaksi. Selanjutnya, nilai wajar
tersebut diukur pada nilai wajar dengan
mengakui keuntungan dan kerugian yang
timbul dari perubahan nilai wajar dalam
penghasilan komprehensif lain dan diakumulasi
dalam cadangan revaluasi investasi.
Keuntungan atau kerugian kumulatif tidak
direklasifikasi ke laba rugi atas pelepasan
investasi ekuitas, melainkan dialihkan ke saldo
laba.

Dividen atas investasi pada instrumen ekuitas
tersebut diakui dalam laba rugi sesuai dengan
PSAK 71, kecuali jika dividen tersebut secara
jelas mewakili pemulihan dari sebagian biaya
investasi.

Grup menetapkan semua investasi pada
instrumen ekuitas yang tidak dimiliki untuk
diperdagangkan pada FVTOCI ketika
pengakuan awal.

Aset keuangan pada FVTPL

Aset keuangan yang tidak memenuhi kriteria
yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi
atau FVTOCI diukur pada FVTPL, khususnya:

e Investasi dalam instrumen ekuitas
diklasifikasi sebagai FVTPL, kecuali Grup
menetapkan investasi ekuitas yang dimiliki
tidak untuk diperdagangkan dan bukan
merupakan imbalan kontinjen dari
kombinasi bisnis, sebagai FVTOCI pada
pengakuan awal.

e Instrumen utang yang tidak memenuhi
kriteria biaya perolehan diamortisasi atau

FVTOCI, diklasifikasi sebagai FVTPL.
Sebagai tambahan, aset keuangan yang
memenuhi  kriteria  biaya  perolehan

diamortisasi dan FVTOCI dapat ditetapkan
sebagai FVTPL pada saat pengakuan awal
apabila penetapan tersebut mengeliminasi
atau mengurangi secara signifikan
inkonsistensi pengukuran dan pengakuan
(yang disebut “inkonsistensi akuntansi”)
yang timbul dari pengukuran aset atau
liabilitas atau pengakuan keuntungan dan
kerugian dengan basis berbeda. Grup tidak
menetapkan aset keuangan sebagai
FVTPL.

Aset keuangan pada FVTPL diukur pada nilai
wajar pada setiap tanggal pelaporan, dengan
keuntungan atau kerugian nilai wajar diakui
dalam laba rugi sepanjang bukan merupakan
bagian hubungan lindung nilai (lihat kebijakan
akuntansi lindung nilai). Keuntungan atau
kerugian bersih yang diakui dalam laba rugi
termasuk dividen atau bunga yang diperoleh
atas aset keuangan.
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Investments in equity instruments at FVTOCI
are initially measured at fair value plus
transaction costs. Subsequently, they are
measured at fair value with gains and losses
arising from changes in fair value recognized in
other comprehensive income and accumulated
in the investments revaluation reserve. The
cumulative gain or loss is not reclassified to
profit or loss on disposal of the equity
investments, instead, it is transferred to
retained earnings.

Dividends on these investments in equity
instruments are recognized in profit or loss in
accordance with PSAK 71, unless the dividends
clearly represent a recovery of part of the cost
of the investment.

The Group designated all investments in equity

instruments that are not held for trading as at
FVTOCI on initial recognition.

Financial assets at FVTPL

Financial assets that do not meet the criteria for
being measured at amortized cost or FVTOCI
are measured at FVTPL, specifically:

e Investments in equity instruments are
classified as at FVTPL, unless the Group
designate an equity investment that is
neither held for trading nor a contingent
consideration arising from a business
combination as at FVTOCI on initial
recognition.

e Debt instruments that do not meet the
amortized cost criteria or the FVTOCI
criteria are classified as at FVTPL. In
addition, financial assets that meet either
the amortized cost criteria or the FVTOCI
criteria may be designated as at FVTPL
upon initial recognition if such designation
eliminates or significantly reduces a
measurement or recognition inconsistency
(so called ‘accounting mismatch’) that
would arise from measuring assets or
liabilities or recognising the gains and
losses on them on different bases. The
Group has not designated any financial
assets as at FVTPL.

Financial assets at FVTPL are measured at fair
value as at each reporting date, with any fair
value gains or losses recognized in profit or loss
to the extent they are not part of a designated
hedging relationship (see hedge accounting
policy). The net gain or loss recognized in profit
or loss includes any dividend or interest earned
on the financial asset.
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Keuntungan dan kerugian kurs mata uang
asing

Jumlah tercatat aset keuangan dalam mata
uang asing ditentukan dalam mata uang
tersebut dan dijabarkan dengan menggunakan
kurs spot pada setiap tanggal pelaporan.
Secara spesifik:

e Untuk aset keuangan diukur pada biaya
perolehan  diamortisasi  yang bukan
merupakan bagian dari hubungan lindung
nilai ditetapkan, selisih kurs diakui dalam
laba rugi pada pos “keuntungan (kerugian)
kurs mata uang asing - bersih”;

e Untuk instrumen wutang diukur pada
FVTOCI yang bukan merupakan bagian
dari hubungan lindung nilai ditetapkan,
selisih  kurs atas biaya perolehan
diamortisasi dari instrumen hutang diakui
dalam laba rugi pada pos “keuntungan
(kerugian) kurs mata uang asing - bersih”.
Perbedaan nilai tukar lainnya diakui pada
penghasilan komprehensif lain dalam
selisih kurs penjabaran laporan keuangan;

e Untuk aset keuangan diukur pada FVTPL
yang bukan merupakan bagian dari
hubungan lindung nilai ditetapkan, selisih
kurs diakui dalam laba rugi pada pos
“keuntungan (kerugian) kurs mata uang
asing - bersih”; dan

e Untuk instrumen ekuitas diukur pada
FVTPL, selisih kurs diakui pada penghasilan
komprehensif lain dalam cadangan selisih
kurs penjabaran laporan keuangan.

Lihat kebijakan akuntansi lindung nilai
mengenai pengakuan perbedaan nilai tukar
dimana komponen risiko mata uang asing dari
aset keuangan ditetapkan sebagai instrumen
lindung nilai untuk lindung nilai atas risiko
mata uang asing.

Penurunan nilai aset keuangan

Grup mengakui penyisihan kerugian untuk
kerugian kredit ekspektasian (“ECL") atas
piutang usaha dan piutang lain-lain dan aset
kontrak. Nilai kerugian kredit ekspektasian
diperbarui pada tanggal pelaporan untuk
mencerminkan perubahan risiko kredit sejak
pengakuan awal masing-masing instrumen
keuangan.

Grup selalu mengakui ECL sepanjang umurnya
untuk piutang usaha dan aset kontrak.

Kerugian kredit ekspektasian atas aset
keuangan diestimasi menggunakan matriks
provisi berdasarkan pengalaman kerugian

kredit historis Grup, disesuaikan untuk faktor
spesifik debitur, kondisi ekonomi umum serta
penilaian atas arah kondisi kini dan perkiraan
masa depan pada tanggal pelaporan, termasuk
nilai waktu atas uang jika tepat.
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Foreign exchange gains and losses

The carrying amount of financial assets that are
denominated in a foreign currency is
determined in that foreign currency and
translated at the spot rate as at each reporting
date. Specifically:

e For financial assets measured at amortized
cost that are not part of a designated
hedging relationship, exchange differences
are recognized in profit or loss in the “gain
(loss) on foreign exchange - net” line item;

e For debt instrument measured at FVTOCI
that are not part of a designated hedging
relationship, exchange differences on the
amortized cost of the debt instrument are
recognized in profit or loss in the “gain
(loss) on foreign exchange - net” line item.
Other exchange differences are recognized
in other comprehensive income in the
foreign currency translation adjustement;

. For financial assets measured at FVTPL that
are not part of a designated hedging
relationship, exchange differences are
recognized in profit or loss in the “gain
(loss) on foreign exchange - net” line item;

and

. For equity instruments measured at
FVTOCI, exchange differences are
recognized in others comprehensive income
in the foreign currency translation
adjustement.

See hedge accounting policy regarding the
recognition of exchange differences where the
foreign currency risk component of a financial
asset is designated as a hedging instrument for
a hedge of foreign currency risk.

Impairment of financial assets

The Group recognizes a loss allowance for
expected credit losses ("ECL") on trade and
other accounts receivable and contract assets.
The amount of expected credit losses is
updated at each reporting date to reflect
changes in credit risk since initial recognition of
the respective financial instrument.

The Group always recognizes lifetime ECL for
trade accounts receivable and contract assets.
The expected credit losses on these financial
assets are estimated using a provision matrix
based on the Group’s historical credit loss
experience, adjusted for factors that are
specific to the debtors, general economic
conditions and an assessment of both the
current as well as the forecast direction of
conditions at the reporting date, including time
value of money where appropriate.
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Untuk semua instrumen keuangan Ilainnya,
Grup mengakui ECL sepanjang umur ketika
telah ada peningkatan risiko kredit yang
signifikan sejak pengakuan awal. Jika,
sebaliknya, risiko kredit pada instrumen
keuangan tidak meningkat secara signifikan
sejak pengakuan awal, Grup mengukur
penyisihan kerugian untuk instrumen
keuangan tersebut sejumlah ECL 12 bulan.
Penilaian apakah ECL sepanjang umur harus
diakui didasarkan pada peningkatan signifikan
dalam kemungkinan terjadinya atau pada
risiko gagal bayar sejak pengakuan awal dan
bukan didasarkan pada bukti aset keuangan
yang mengalami kerugian kredit pada tanggal
pelaporan atau kejadian gagal bayar
sebenarnya.

Kerugian kredit ekspektasian sepanjang umur
merupakan kerugian kredit ekspektasian yang
timbul dari seluruh kemungkinan peristiwa
gagal bayar selama perkiraan umur instrumen
keuangan. Sebaliknya, ECL 12 bulan mewakili
porsi ECL sepanjang umur yang timbul dari
peristiwa gagal bayar pada instrumen
keuangan yang mungkin terjadi dalam
12 bulan setelah tanggal pelaporan.

Peningkatan risiko credit secara signifikan

Dalam menilai apakah risiko kredit pada
instrumen keuangan telah meningkat secara
signifikan sejak pengakuan awal, Grup
membandingkan risiko gagal bayar yang
terjadi pada instrumen keuangan pada tanggal
pelaporan dengan risiko gagal bayar yang
terjadi pada instrumen keuangan pada tanggal
pengakuan awal. Dalam melakukan penilaian,
Grup mempertimbangkan baik informasi
kuantitatif maupun kualitatif yang wajar dan
medukung, termasuk pengalaman historis dan
informasi bersifat perkiraan masa depan, yang
tersedia tanpa biaya atau upaya berlebihan.
Informasi masa depan yang dipertimbangkan
mencakup prospek masa depan industri di
mana debitur Grup beroperasi, yang diperoleh
dari laporan ahli ekonomi, analis keuangan,
badan pemerintah, lembaga terkait, dan
organisasi serupa lainnya, serta pertimbangan
berbagai sumber eksternal aktual dan
prakiraan informasi ekonomi yang terkait
dengan operasi inti Grup.

Secara khusus, informasi berikut
diperhitungkan ketika menilai apakah risiko
kredit telah meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal:

e penurunan yang signifikan pada indikator
pasar eksternal atas risiko kredit untuk
instrumen keuangan tertentu, contohnya
penurunan signifikan pada spread kredit,
harga swap gagal bayar kredit bagi
peminjam, atau rentang waktu atau
tingkat nilai wajar aset keuangan lebih
rendah dari biaya perolehan
diamortisasinya;

¢ memburuknya kondisi usaha, keuangan
atau ekonomi yang terjadi saat ini atau
prakiraan yang akan menyebabkan
penurunan signifikan atas kemampuan
peminjam untuk menyelesaikan kewajiban
utangnya;
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For all other financial instruments, the Group
recognizes lifetime ECL when there has been a
significant increase in credit risk since initial
recognition. If, on the other hand, the credit
risk on the financial instrument has not
increased significantly since initial recognition,
the Group measures the loss allowance for that
financial instrument at an amount equal to 12-
month ECL. The assessment of whether lifetime
ECL should be recognized is based on
significant increases in the likelihood or risk of a
default occurring since initial recognition
instead of on evidence of a financial asset being
credit impaired at the reporting date or an
actual default occurring.

Lifetime ECL represents the expected credit
losses that will result from all possible default
events over the expected life of a financial
instrument. In contrast, 12-month ECL
represents the portion of lifetime ECL that is
expected to result from default events on a
financial instrument that are possible within
12 months after the reporting date.

Significant increase in credit risk

In assessing whether the credit risk on a
financial instrument has increased significantly
since initial recognition, the Group compares
the risk of a default occurring on the financial
instrument as at the reporting date with the
risk of a default occurring on the financial
instrument as at the date of initial recognition.
In making this assessment, the Group considers
both quantitative and qualitative information
that is reasonable and supportable, including
historical experience and forward-looking
information that is available without undue cost
or effort. Forward-looking information
considered includes the future prospects of the
industries in which the Group’s debtors operate,

obtained from economic expert reports,
financial analysts, governmental bodies,
relevant think-tanks and other similar
organizations, as well as consideration of

various external sources of actual and forecast
economic information that relate to the Group’s
core operations.

In particular, the following information is taken
into account when assessing whether credit risk
has increased significantly since initial
recognition:

e significant deterioration in external market
indicators of credit risk for a particular
financial instrument, e.g. a significant
increase in the credit spread, the credit
default swap prices for the debtor, or the
length of time or the extent to which the
fair value of a financial asset has been less
than its amortized cost;

e existing or forecast adverse changes in
business, financial or economic conditions
that are expected to cause a significant
decrease in the debtor’s ability to meet its
debt obligations;
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e terdapat penurunan yang signifikan
terhadap hasil operasi peminjam, baik
secara aktual atau yang diperkirakan akan
terjadi;

e peningkatan risiko kredit secara signifikan
pada instrumen keuangan lainnya dari
peminjam yang sama;

e perubahan signifikan yang tidak
menguntungkan baik secara aktual atau
yang diperkirakan dalam lingkungan
peraturan, ekonomik, atau lingkungan
teknologi peminjam yang mengakibatkan
perubahan signifikan atas kemampuan
peminjam dalam memenuhi kewajiban
utangnya.

Terlepas dari hasil penilaian di atas, Grup
membuat praduga risiko kredit aset keuangan
telah meningkat signifikan sejak pengakuan
awal ketika pembayaran kontraktual
tertunggak lebih dari 30 hari, kecuali jika Grup
memiliki informasi yang wajar dan terdukung
yang menunjukkan hal sebaliknya.

Meskipun demikian, Grup mengasumsikan
bahwa risiko kredit pada instrumen keuangan
tidak meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal jika instrumen keuangan
tersebut ditetapkan memiliki risiko kredit yang
rendah pada tanggal pelaporan. Instrumen
keuangan bertekad memiliki risiko kredit
rendah jika:

a. instrumen keuangan memiliki risiko gagal
bayar yang rendah;

b. debitur memiliki kapasitas yang kuat
untuk memenuhi kewajiban arus kas
kontraktualnya dalam waktu dekat; dan

c. memburuknya kondisi ekonomi dan bisnis
dalam jangka panjang dapat, tetapi tidak
selalu, menurunkan kemampuan
peminjam untuk memenuhi kewajiban
arus kas kontraktualnya.

Grup menganggap aset keuangan memiliki
risiko kredit rendah ketika aset memiliki
peringkat kredit eksternal 'investment grade'
sesuai dengan definisi yang dipahami secara
global atau jika peringkat eksternal tidak
tersedia, aset tersebut memiliki peringkat
internal 'performing'. Performing berarti bahwa
rekanan memiliki posisi keuangan yang kuat
dan tidak ada jumlah yang tertunggak.

Grup secara teratur memantau efektivitas
kriteria yang digunakan untuk mengidentifikasi
apakah telah terjadi peningkatan risiko kredit
yang signifikan dan merevisinya jika perlu
untuk memastikan bahwa kriteria tersebut
mampu mengidentifikasi peningkatan risiko
kredit yang signifikan sebelum jumlahnya jatuh
tempo.
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e an actual or expected significant
deterioration in the operating results of the
debtor;

e significant increases in credit risk on other
financial instruments of the same debtor;

e an actual or expected significant adverse
change in the regulatory, economic, or
technological environment of the debtor
that results in a significant decrease in the
debtor’s ability to meet its debt obligations.

Irrespective of the outcome of the above
assessment, the Group presumes that the
credit risk on a financial asset has increased
significantly since initial recognition when
contractual payments are more than 30 days
past due, unless the Group has reasonable and
supportable information that demonstrates
otherwise.

Despite the foregoing, the Group assumes that
the credit risk on a financial instrument has not
increased significantly since initial recognition if
the financial instrument is determined to have
low credit risk at the reporting date. A financial
instrument is determined to have low credit risk
if:

a. the financial instrument has a low risk of
default;

b. the debtor has a strong capacity to meet
its contractual cash flow obligations in the
near term; and

c. adverse changes in economic and business
conditions in the longer term may, but will
not necessarily, reduce the ability of the
borrower to fulfil its contractual cash flow
obligations.

The Group considers a financial asset to have
low credit risk when the asset has